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Kemunafikan adalah merupakan penyakit hati (rahani), yang
kebanyakan manusia belum menyadari, bahwa penyakit rahani itu
lebih jauh berbahaya dari pada penyakit jasmani. Bahkan penyakit
rahani merupakan sumber dari penyakit jasmani tertentu. Karena
itu masalah ini dijadikan masalah pokok bagi ummat manusia. T api
malahan sebaliknya di buat remeh. Walaupun begitu Allah tetap kasih
sayang terhadap hambanya, sehingga ditunjukkan solusinya (jalan
keluarnya), yaitu dikasih obat penyembuh bagi penyakit rahani.
Masalah yang diangkat dalam pembahasan ini adalah. Apa makna munafik
menurut Al Qur'an. Bagaimana tanda-tanda munafik dalam Al Qur'an.
Bagaimana akibat dari pada munafik bagj kehidupan manusia. Penelitian
ini merupakan library research dengan menggunakan metodologi Maudhui, induksi
dan deduksi pada akhir pembahasan disimpulkan bahnwa munaf ik adalah
menampakkan kebaikan dibalik keburukan yang disembunyikan
atau mengaku beriman tetapi hatinya ingkar. Orang-orang
munafik, baik laki-laki maupun perempuan adalah sama, yaitu
memiliki sifat atau tanda-tanda yang tidak disukai manusia
maupun Allah swt. yang meliputi; dusta, ingkar janji, khianat,
riya', mengingkari takdir dan yang lainnya. Akibat y ang ditimbul
kan oleh orang-orang munafik menimbulkan kerusakan dalam
kehidupan manusia. Dan Allah Swt sendiri telah menurunkan kepada

mereka berupa kehinaan dalam hidupnya untuk selamanya.
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BAB I
PENDAHULU AN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Al Qur'an adalah firman Allah vang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad Saw, melalui malaikat Jibril  untuk

dijadikan hidayah bagi seluruh ummat manusia, Dan pada
dasarnya Ia menyeru manusia kepada agidah, tauhid dan
ﬁengajari manusia dengan berbagai praktek ibadah, dan‘
menunjukkan kepadanya dimana letak  kebaikan dalam

kehidupan pribadi dan kemasyarakatan. Dengan demikian da=-
pat mengantarkan manusia pada Jenjang kesempurnaan
insani, sehingga manusia dapat mereélisasikan kebahagiaan
bagi dirinya, baik di dunia maupun di akherat, Hal ini
sesuai dengan firman Allah Swt., dalam (QS, Al Isra': 9)

yang berbunyi H
vo, 7o Wy 900 o o/ /\ps2 /1 ~

LJ )»\RJLPAJ\L{J«D _)) J g"js\/,ﬂbu\i[_swz_s jﬁ)\u\ﬁb\
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VA f’\ﬁju\@w‘pj

Artinya :"Sesungguhnya Qur'an ini menunjuki (jalan) yang
lebih lurus dan memberi kabar gemb‘ra kepada
orang~orang beriman yang mengerjakan ( amalan )
yang salzh; sesungguhnya untuk mereka itu pahala
yang besarm, (prof H. Mahmud Junus, 1989 ; 256).

Di samping itu Al Qur'an Jjuga mendorong manusia

untuk memikirkan tentang dirinya sendiri, karena pengeta-



huan manusia akan dirinya itu membantunya dalam pengen-
dalian hawanafsunya, guna memelihara dari tindakan yang

N
menyeleweng dan menyimpang, dan mengarabkan kepada Jalan

keimanan, amal kebaikan dan tingka laku yaung benar, yang _

akan mengantarkan kepada kehidupan yang damai dan tentram,!

Manusia dengan akal dan fikirannya merupakan  mak-
sudsywang baik untuk memilih, Ia dapat membedakan antara

yang baik dan buruk, yang berguna dan merusak, Bahkan

dapat membedakan yang baik, lebih baik dan yang paling ba

ik . Demikian sebaliknya dengan kata lain manusia adalah
mahluk yang berpengertian dan berkesadaran, mahJ.uk vang

berkebudayaan dan berperadapan,

Dengan berpengertian dan kesadaran yvang . .démiklan
ini sebenarmnya manusia itu hanya melakukan perbuatan-per-

buatan yang baik dan yang berguna saja, tetapi sejarah

peradapan manusia telah menunjukkan dengan terang sekéli,_,

bahwa manusia dari dahulu sampai sekarang tidak hanya. -

melakukan per’ouatan baik dan berguna saja, tetapi Juga

melakukan kejelekan-kejelekan dalam hidup ini,

Hal ini seperti yang dikatakan oleh Harun Nasution,

Bahwa manusia dalam mengarungi hidup dan kehidupan, tidak

selamanya berada dalam garis yang di tetukan oleh Tuhan,-

Terkadang mereka berbuat baik dan terkadang berbuat jélek

o~



atau hal-hal yang buruk (dosa)., Keberadaan dan penyim-
pangan manusia dari ketentuan Allah, tidak lepas da?i
pengaruh unsur yang terdapat pada diri manusia itu sen-
diri, yaitu; unsur jasmani dan rakhani, Pengaruh  unsur
hawanafsglah memudah&an manusia ke perbuatan decsa, (Harun

Nasutian, 1985 ; 36).

Salah satu penyimpangan yang dilakukan oleh manu~

sia adalah sifat "Munafik" , Perlu diketahui bahwa sifat

munafik merupakan salah satu dari penyakit tahani (batin)-

y ang dapat menyerang pada diri manusia, yaitu suatu sifat
buruk yang tersembunyi dalam hati yaitu imanhgalam mu-
lutnya, tetapi tetap kafir (ingkar). dalam hatinya, Mereka
bertuat demikian sebagal suatu siasat licik untuk rnemeli-.-:~
hara diri atau menyampaikan tujuan vang diingininya, Se-
bab itu, sifat mereka selalu berpura-pura, berminyak aif
bertanam tebu di bibir, melahirkan rasa cinta dan kasih
sayang, sedang dalam hatinya senantiassa menyala épi ke-
bencian qan permusuhan, (H, Fachruddin Hs. II, 1982;130),
Sebagaimana firman Allah Swt, (QS, Al Bagara : 8)

‘o 2908\, 108K s AN\t sl s L2
5B e io\ijjgu\ 5 LT U 55l e
/ ~, I'd i

Artinya :"Di antara manusia ada yang berkata: Kami telah
beriman kepada Allah dan hari Vang kemudian, pa-
dahal mereka itu bukan oraé%—orang beriman":
(Prof H, Mahmud Junus, 1989 g 4).

v



Memang mereka itu beriman hanya pzda. mulut saja,
kemudian -"alam amal perbuatannya sehari-hari pada lahir-
nya akan tampak baik dan sesuai dengan ketentuan agama,
namun amal mereka tersebut hanya bersifat formalitas saja,
Artinya segala amal pefbuataﬁ itu dikerjakan bukan di te-
gakkan atas dasar keimanan dan ketagwaan kepada Allah ,
askan ketapi hanya didasarkan pada perasaan dan hawanaf=-
sumny a sematafmata untuk mencari muka dan pandangan  orang

belaka, Segala perbuatan balknya itu hanya dijadikan se-

bagal kedok saja untuk menutupi segala keburukan 1'tikat

dan niatnya.,

Dalam kehidupan sehari hari orang munafik ini .la-
zim disebu orang yvang "bermuka dua" atau ular  berkepala
dua, Mereka menjadikan agama hanya sebagal barang mainan
atau lelucon belaka, Atau hanya dijadikan sebagai _ pelin-
dung' diri ketika mereka mendapat kesulitan atau ° .bahaya
saja, Pendiriannya tidak teguh bagaikan pucuk eru di.ataé
bukit yang meliuk-liuk ditiup angin; kemana angin bertiup
kesana ia condong. Mereka itulapabila berada 4i tengah -
tengah orang mukmin mengatakan dirinya sebagai orang yang
beriman pula kepada Allah, sedangkan apabila kembali pada
kelompoknya, yakni orang kafir, mereka mengatakan berada
dipihaknya. Perbuatan merika di hadapan orang-orang muk-

min tadi dikatakennya sebagai lelucon untuk memperolok -

s



olok orang-orang yang beriman, (Farid Ma' ruf Noor, 1983 ;
30). Dalam Al Qur' an disebutkan surat Al Baqorah ; 14,
vang berbunyi; S0
¢ gAL 270 4| NOLNEN 27 ey o L8,
-, ot - ' b \ N \_.“ ‘ A% . wlky?
/(C‘ Wl ekt 2305000, uj\yw\u;\)\ B
T2 0/ 2 e
DY AT ISR
( - ﬁt—d—‘d
Artinya :"Apabila mereka menemui orang-orang yang beriman
mereka berkata; Kami telah beriman, Tetapi bila
mereka bersembunyi dengan ketua~-ketuanya, mereka
berkata pula : Sesunggunya kami beserta kam u
Juga, hanya kami memperolok-olokksn (orang-orang
beriman)". (Brof H. Mahmud Junus. 1989 ; 4),
Orang-orang munafik baik laki-laki maupun  perem-
puan adalah sama, Mereka selalu berbuat Jelek dan berpa-
ling dari perbuatan yang baik, sebab pada hakekatnya pri-
laku kemu:..fikan adalah kekafiran yang terselubung, Orang
orang munafik, pada dasarnya, mereka vang ingkar Kkepada
Allah, kepada Rasulnya dan ajaran yang dibawa Rasul, ken-

datipun secara lahir mereka memakai baju mukmin, (Dr, Ha-

rifuddin Cawidu, 1991 : 124),

Perbuatan seperti inilah termasuk penyakit yang
kotor di dalam kehidupan sosial . Sebagai dampakrya akan
lahir sikap saling tidak percaya diantara anggota masya-
rakat, Demikian pﬁla akan menghilangkan persamaan go-

tong: royong,

J\



Pribadi munafik sebenarnya pribadi yang .. "sakit,
pribadi yang terbela dua karena ulahnya, seolah - olah
dua sosok pribadi yang saling bertarung, dan hidup dalam
satu tubuh, Yang satu tampil dalam permukaan kehidupan
lahiriyah, sehingga dapat dilihat dan dilihat dan  dide-
ngar oleh orang laln, Sedang yang lain tampil dalan ben-
tuk gejolak perasaan dan keyakinan yang tersimpan dalam
lubuk hati, sehingga tidak seorang pun yang tahu, selain
dirinya dan tentunya Allah Swt, (Dr phmad Abdulhamid Ghu-
rab, 1983 ; 6 7).

Petarungan ini timbul karena orang munafik itu ’
tidak percaya terhadap dirinya, juga ter hadap orang lain,
yvaitu ia mendustakan dirinya demi mengharap simpati dan
kerelaan orang lain dan mendustai orzng lain guna menge-
labui hakekat dirinya, Padahal sebenarnya, ia tidak men-
dustai orang lain , karena tingkah lakunya tidak sejalan
dengan tutur katanya., Perbedaan antara tutur kata dan

tingkah lakunya inilah yang membongksr rahasia  .-rahasia

dirinya. (Ghurab, hlm, 67).

Semua sifat tersebut memperkokoh bahwa pribadi
munafik, dalam hatinya penuh dengan gejolak tipuan dan
kekhianatan, Kebenaran ini makin jelas dengan penegasan

Rasul Saw, terhadap ciri-ciri munafik, yaitu ;

]
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Artinya :"Dari Abli Huraira, sesunggunya PFasulullah Saw,
bersabda; "Tanda-tanda orang.munafik ada tiga ya
itu, bila ia berkata, ia dusta; bila ia berjanji,
ia mungkir; dan bila ia diberi amanat, ia khiya-
nat", gHR. Imam Muslim),

Sehenarnya ciri-ciri munafik +idaklah ‘terbatas ti-
ga sifat tersebut, memang menonjol ciri-ciri tersebut ’
tampaknya dimaksudkan agar setiap orang khususnya muslim,
berhati-hati terhadap sifat itu, antara lain; dusta, ing-
kar janj;, khianat adalah sifat yang seringkali dianggap
ringan, sehingga banyak orang terjerumus di dalamnya, Dan
dengan sifat-sifat tersebut, dapat menjadi kendala  utama

dalam membina hidup bermasyarakat, berbangsa dan beragama

dan lagli bernegara. (Dr. Harifuddin Cawidu, 1991 ; 131),

Dalam hal ini kemunafikan adalah merupakan penya-
kit hati (rahani), yang kebanyakan manusia belum meny ada-
ri, bahwa penyakit rahani itu lebih jauh berbahaya dari
pada penyakit jasmani. Bahkan penyakit rahani merupakan
sumber dari penyakit jasmani tertentu, Xarena itu masal ah
ini dijadikan masalah pokok bagi‘ummat manusi a, Tetapi
malahan sebaliknya di buat remeh, Waleupun begitu  Allah
tetap kasih sayang terhadap hambanya, sehingga ditunjuk-



kan solusinya (Jjalan keluamya), yaitu dikasih obat penyem-
buh bagi penyakit rahani, Firman ' .2~ Allah (QS. Yunus:57)

yang berbunyi ;
227 >’
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Artinya :"Hal segalz manusia, sungguh telah datang kepada-
mu pengajaran dari Tuhanmu dan menyembukan apa
yang dalam dada (hati) lagi petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman", (Junus, 1989 ; 195)

Melihat kenyataan di atas penulis menjadi -tertarik
untuk membahas masalah tentang "Munafik" yang merupakan
salah satu dari penyakit rahani, dan penyakit ini sangatlah
berbahaya bagi peradapan manusia, sehingga patutlah untuk
dihindari, guna menyelamatkan diri dan manusia lainnya,

Juga lingkungan, Nah, disitulah yang melatar belakangi

munafik, sehingga penulis terketuk untuk menjadikan perma-

salahan munafik sebagai topik bahasan terpenting yang akan

menjiwai seluruh karya ilmia ini,



(Xo)

B, RUMUSAN MASALAH.

Berlandaskan dari permasalahan di atas, maka da-
patlah ditari beberapa permasalahan, diantaranya sebagai
berikut
1. Apa makna munafik menurut Al Qur'an,

2. Bagaimana tanda-tanda munafik dalam Al Qur' an.
3 Bagaimana akibat dari pada munafik bagi kehidupan ma=~

nusia,
C. PENEGASAN JUDUL,.

Sebelum membahas skripsi ini lebih lanjut, maka
dirasa perlu untux menjelaskan maksud judwl, Hal ini un-
tuk menghilangi kesalah fahaman dalam mengartikan .judul
skripsi férsebut. Adapun judul di atas, penulis tegaskan
sebagal berikut ;

Munafik ¢ Menurut bahasa adalah bermuka dua, Sedang
menurut istilah adalah orang-orang mengaku
beriman tetapi hatinya ingkar. (Drs, Masan
Alfat Dkk., 1994 ; 27)., Munafik dari kata
"Nifaq"; berikut kata jadiannya' mengandung
makna kémunafikan. (Dr, Harifuddin, 1991 ;-
124).

Perspektif : Dalam kamus besar bahasa indonesia mempuny ai

arti ; sudut pandangan ; pandangan,
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Al Qur'an : Menurut bahasa adalah bacaan atau yang -di<
baca, Sedang menurut istilah adal.ah néma
dari kalamullah vang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, yang ditulis dglam muskhaf,
(M. Hasbi Ash Shidiqy, 1954 ; i). Sedang
pengertian menurut para ulama' =zdalah firman
Allah yang bersifat atau berfungsi Mu' jizat
(sebagai bukti kebenaran atas kenabiaﬁ Mu-
hammad) atgu yang diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad Saw, yang tertulis ¢i dalam mushaf-
mushaf, yang dinukil atau diriwayatkan de-
ngan jalan mutawattir, dan dipandang ber-
ibadah menbacanya, (Dré. H. Masjfuk Zuhdi
1993 5 1)

1

D, ALASAN MEMILIH JUDUL,

Yang mendorong penulis mengangkat judul tersebut,
antara lain :

1. Al Qur'an adalah kitab suci yang mengandung ajaran dan
tuntunan yang wajib diamalkan manusia, guna mencip-
takan pribadi, mental, dan moral yang sempurna,

2. Ingin mengetahui secara mendalam pembzhasan tentang
munafik yang tergolong salah satu macam dari penyakit

rahani.
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3. Penulis mengharab kepada pribadi dan semia ummat Islam
agar mengetahul bahayanya munafil oagi peradapan
kehidupan manusia, baik di dunia iebil-lebih di akhe -

rat,
E, TUJUAN PENELITIAN,

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan  skripsi
ipi adalah sebagai berikut :
1. Untuk“mengetahui makna munafik yang sebenamya dalam
Al Qur'an,
2. Ingin mengetahui tanda-tanda munafik yvang terdapat da-
lam Al Qur' an,
5. Ingin mengetahui akibat dari munéfik dalam  kehidupan

manusia,
F. MANFAAT PENELITIAN,

Penelitian tentang "Munafi Dalam Perspektif Al-
Qur' an® ini sangét penting artinya begi kehidupan manusia
di dupia, lebih-lebih di akherat, khususnya bagi ummat
Islam,

Dari hasil penelitian ini, maka mangfaat yang
ingin dicapai adalah :
1. Agar menambah khazana ilmu pengetahuan serta memberi-

kan sedikit kontribusi pemikiran tentang kandungan



3.
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Al Qur'an, khususnya tentang munafik,

Dapat memberi dorongan bagi pencinta iimu pengetahuan
untuk mengadakan penelitian-penglitian lebih lanjut
akan isi serta rahasia-rahasia Al Qur' an.

Semoga dengan hasil penelitian ini, dapat me'rnberikan'

guna dan manfaat bagi pembaca, khususnya bagi penulis,
METOD OLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggu-2

nakan Librari Researeh, Dalam hal ini diambil dari H

1.

SumberPrimer,

Sumber data primer ini, dalam penelitian adalah Al-
Qur' an, Dari Al Qur'an ini, dihimpun ayé%-ayat mu-
nafik'beserta ayat-ayat lain yang semakna dengan mu-
nafik, v

Sumber Sekender,

Suber data sekender yaitu literatur lain yang mem-

bahas tentang masalah munafik ini antara lain,

Tafsir Al Maraghi, Karya Anmad Mustafa Al Maraghi,

Tafsir Al Ashar, Prof, Dr, Hamka.

i

Tafsir Jalalen, Oleh Jalaluddin As Suyuti.

Tafsir Al Manar, Karya Muhammad Rasid Ridha,

Tafsir Al Mizan, Karya Muhammad Husain Ath Thaba -
Thabai., ~

2
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- Ihya® Ulumuddin, karya Imam Ghozali,
- Serta hadits-hadits Nabi yang terkoleksi dalam kitab

enam yang ada kaitannya dengan munafuk sebagai penje-

las bagi Al Qur'an,

H, METODOLOGI ANALISIS

Mefqdélogi yang'dipakai adalah ;
1. Maudhu' Le .
yaitu ; 'Ménghimpun ayat-ayat Al Qur'an dari berbagai
surat dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik
yang ditetapkan sebelumnya, Kemudian penafsiran memba-

has dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut,

sehingga menjadi satu kesatuan, (Shihab, 1992 ; 87).

2, Indukstt

yaltu ; Suatu cara berfikir,.dimana ditari suatu kesim-
“pulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang

bersifat khusus, (Hadi, 1991 ; 42)

3, Deduksi.
yaitu ; Suatu cara berfikir dimana dari pernyataan ini

vang bersifat umum ditarik kesimpulan yang bersifat

kKhusus, (Hadi, 1991 ; 36).

b
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I. SISTIMATIKA PEMBAHASAN.

Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini di-
bagi beperapa bab, dan masing-masing babh, dibagi beberapa
sub bab, Adapun urutan pembahasan adalah sebagai berikut;

Bab pertama ; Pendahuluan, dalam bab~ini dibahas
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan
memilih judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, me-
todologi penelitian, metodologi énalisis, sistimatika pem-
bahasan,

Bab kedua ; Tinjauan teori inivyaitu, tentang pe-
ngertian munafik, penyebabnya, ciri-ci;i munafik, munafik
dalam hubungan dengan kehidupan sosial,

Bab ketiga ; Dalam bab ini, dikemukakan tentang
bentuk pengungkapan munafik dalam Al Qur' an, mengenai kata-
kata munafik dalam Al Qur'an, ayat-ayat Al Qur' an tentang
munafik, tanda-tanda munafik.‘

Bab keempat ; Merupakan bab analisis yang meliputi
tentang hakekat munafik, bentuk-bentuk munafik, serta
akibat munafik dalam kehidupan manusia.

Bab kelima ; Merupakan bab terakhir, yang berisi

kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BAB 11
KAJTAN TEORI
A, PENGERTIAN MUNWAFIK.

Munafik berasal dari bahasa arab yang artinya; me-

nampakkan kebaikan dibalik keburukan yang d isembunyikan,
Orangnya disebut “Munafik", (Ibnu Qayyim Al Jauziyah dan
Hasan Abdul Ghany,'1993 ; 28).

Sedangkan perbuatannya disebut "Wifaq". Yang asal
kata dari "Naafiqa" artinya liang binantang Yarbu' ( dalam
bahasa jawa disebut, curut sebangsa tikus atsu tikus bu-
suk) . Dikatakan demikian karena dia helubangi tanah, dan
masuk kedalamnya, dan terpendam dengan tanah lembut, se=-

hingga kelihatan dari luar tanah halus, tetapi didalamnya
terdapat liang yarbu', (Ahmad Izzuddin Al Bayanuni, 1989 ;
38).

Dr, Harifuddin Cawidu menanggapi '"Nifaq" diartikan
ke dalam syara' (agama) dari satu pintu dan keluar darinya
melalui pintu lain, Hal ini didasarkan (@s. 9 67) yang
berbunyi;

6 /));
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Artinya :"Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, se-
bagian dengan sebagian yang lain adalah sama, me-
reka menyuruh membuat yang mungkar dan melarang
berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan ta-
ngannya. Mereka.telah lupa kepada Allah, ®«- maka
Allah melupakan mereka., Sesunggunya orang - orang

munafik itulah orang-orang yang fasik™". Depag Rip
1990 ; 290)

Sedang menurut Al Tabataba'i yang d ikutip Dr, Hari-

fuddin, Nifaq dalam istilah 41 Qur'an adalah menampakkan
iman dan menyembunyikan kekafiran, Hal ini didasarkan pada

(QS. 5 : 41) yang berbunyi;
’

A AL TAN AT Ve
B (e Y SR

Artinya :"Hai Rasul, janganlah kamu disedihkan oleh orang-
orang yang bersegera (memperlinashan) kekafiran-
nya, yaitu diantara orang-orang yang mengatakan
dengan mulut mereka "Kami telah beriman', padahal
hati mereka belum beriman", (Depag RI. 1990 : 165)

™~

Term Nifaq berikut kata Jadiennya yang mengandung

makna kemunafikan, muncul dalam Al Qur'an sebanyak 37 kali.

(Dr. Harifuddin Cawidu, 1991 ; 124),

Menurut pandangan syariat Islam, kemunafikan itu

terbagi dalam dua aspek yang salihg berlawanan, yaitu;

1. Dalam Aspek Akidah (Keyakinan)

Kemunafikan semacam ini terdapat pada ke lompok. orang
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orang kafdir yang menutup-nutupi keingkaran terhadap Allah
danr Rasulnya denganEmenampak-nampakkannya perbuatan yang
baik, padahal di dalam hatinya tesimpan sifat-sifat busuk

untuk mencapai tujuan mereka.

2. Dalam Aspek Amal (Perbuatan)

Kemunafikan semacam ini terdapat pada diri  orang-
orang yang imannya masih lemah dan agidahnya masih  goyah,
kepercayaannya goncang dan jiwanya belum sanggup memahami
nilai-nilai dakwak sehingga amal perbuatannya diselimuti
ke jahatan dan keburukan, disebabkan hatinya dipenuhi koto-
ran dan ketidak sucian, Mereka berbuat hanya untuk mencari
keutungan-keuntungan pribadi semata deungan membonceng ke

dalam dakwabtdan mengatasnamakanckepentingan masyarakat,

Walapun kedua bentuk kemunafikan tersebut '..berbeda
dan berlawanan dari segi mazhab maupun agidah, namun dari
segi tajuan dan usaha keduanya wtempunyai kesamaan bentuk
untuk menshancurkan sendi-senai kekustan agama isiam, Hal
ini dipertegas oleh Allah dalam firmannya (QS. 33 : 60) |,
yang berbunyi;

A AR
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Artinya : "Sesunggunya jika tidak berhenti orang-orang mu-
nafik, orang-orang yang berpenyzkit dalam hatinya
dan orang-orang yang menyebsarkan kabar bohong di
mad inah %dari menyakitimu), niscaya Kami perin-
tahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian :me-
reka tidak menjadi tetanggamu (di Mad inah) kecua-
1i sebentar saja". (Depag RI. 1993 ;s 679)
Al Munafiqun di sini adalah bentuk kemurafikan da-
lam akida, Sedang M"Alladzina fji qulutihim meradhun" adalah
bentuk kemunafikan dalam amal (perbuatan), Adapun  bentuk

kesamaan usaha mereka adalah ke jahatan yang mereka tu jukan

kepada orang-orang Mukmin di Mad inah dengan cara menyebar
luaskan kabar bohong dan gosip atau isu~isu untuk mencela-
kakan orang-ofang yang beriman (Al Murjifun), (Ibnu Qayyim

Jauziyah, liasan Abdul Ghany, 1993 ; 28,29)

Mengenai lafazd (bﬁj, ¢5<jé§&) merupakan penyaki t
rahani (hati), dengan adanya hatinya itu sakit akan menim-
bulkan perbuatan (tingka laku) yang sakit pula, Jadi 'apa‘
kata hati akan terwujud pada pola tingkanya, Hati merupa-
kan cermin dari pada tingka laku manusia, sehingga gejolak

hati merupakan bentuk dalam amal perbuatan,



B. PENYEBAB MUNAFIK,

Seperti kita ketahul, bahwa penyakit rokhani (hatix
ialah adanyafsifat dan sikap (dei pekerti) dalam rokhan%
seseorang manusia yang mendorongnya untuk berbuat bﬁruk
dan merusak, yang menyebabkan terganggunya kebahagiaan dan

terhalangnya dari'memperoleh keridhoan Allah SWT.

Sekarang telah terbukti, bahwa batin sesecrang da-
pat terjangkit penyakit keji:-yang sama sekall tidak dapat
dilihat dari luar., Bahkan manusia sendiri tidak menyadari
keberadaan penyakit itu dalam batinnya, Tetapi pada situ-
asi dan kondisi terteﬁtu kekejian itu akan keluar dan me-

nampakkan sisi buruknya tingka manusia,

Penyakit séperti itu cukup banyak ditenukan dalam
diri manusia. Apabila kita mengkaji sejarah perkembangan
dakwa Islam, maka kita akan mengetaﬁui saat-saat timbul-
‘nya dan penyebab kemunafikaﬁ itu dalam tiga macam situwa-
si.Dimana orang-orang munafik naik naik keatas kehiddpan,

hidup dengan memerankan kemunafikannya yang permuuh dengan

kebochongan dan dusta,

Pertama; saat dakwah Islam berada dalam posisi ce-
merlang dengan memperoleh kemenangan dan kesuksesan, se-
hingga semakin besar perannya dan ruang lingkupniya sema-

maki luas bahkan gemanya semaki terdengar dimana-mana,
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Maka orang islam mendapatkan kesempataen memegang kepemim-
pinan dan menjadi penentu kebijaksanaan dalam segala taru-~
san ummat dihampir seluruh aspek kehidupan, Dalam g?i&ﬁasi

yang demikian inilah timbul orang-orang yang berjiwa rén-
dah dan berhati kotor molai bereaksi mencari posisi dan

mengejar: jabatancyang strategis,

Kedua; dalam situasi rawan, dimena jiwa ! ‘kelpmpok
manusia dikuasai rasa iri dan benci terhadap dakwa h Islam
Prinsip-prinsip ajaran Islam yang kokoh dan fundamental |,
serta konsepsi orang-orang yang ngemban risalah dakwal) Is-
lam, Maka, pada saat-saat inilah dipergunakan orang - orang
vang lemah akidah Keilamannya untuk meruntuhkan benténgg
benteng pertahanan dakwa dengan tidak ingin menanggung ri-

sikb, bahkan untuk menyelamatkan diri, mereka tidak segan-

segan bermuka dua,

Ketiga; pada saat-saat dakwa Isiam dan orang--orang
Muslim menghadapi berbagai ujian yang datang dari dalam
maupun luar, Diginilah akidah dan keimanan ditempa, agar
Allah mengetahui siapa di:.antara mereka yang benar - benar
beriman, berpura-pura, yang berjuang dengan sungguh-wsngég
guh dan yang berpaling. (Ibnul Qayyim Al Jauziyah dan Hé -
san Abdul Ghany, 1993 ; 29-31)
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Secara umum dapat dinyatakan,:hakwa sebagian penye-
bab timbulnya penyakit rohani adalah nafsu, karena nafsu-
1ah yang menimbulkan sifat dan sikap buruk dalam rohani

.manusia serta mendorong untuk berbuat jahat, Hal ini sesu-

ai dengan firman Allah dalam (QS, 12 ¢ 53) yang berbunyis

ZJ/\r‘}\m_))mJ‘ d/ ,)[_;.I‘_\\LJ\

Artinya :"Sesunggunya nafsu 1tu selalu menyuruti kepada ke~
jahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh
Allah", (Depag RI, 1990 s 3B7) -

Bahkan karena nafsu, segalanya bisa menjadi rusak,

Firman Allah menyatakan dalam (QS, 23 : 71) yang berbunyij.
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Artinya :™Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu me=
reka, pastl binasalah langit dan bumi ini dan se-

mua yang ada didalamnya®, (Depag RI. 1390 ; 534),

Dan mengenai pengertian nafsu sendiri adalah suatu

organ rohani yang besar pengaronya dan paling banyak di-
antaranya anggauta rohani yang mengeluarkan intruksi kepa-
da anggauta jasmani untuk berbuat atau bertindak, ( Barwa-

wie Umary, 1990 ; 22)

Sedangkan nafsu yang menjadi periyebab penyakit ra-

hani adalah nafsu ammarah, sebab nafsu inilah yang mendo-
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rong manusia untuk berbuat jahat atau menumbuhkan sifat

dan sikap buruk, (Syaminan Zaini, ;s 30).

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari kita saksikan
orang-orang yang memperturutkan nafsunva, dia akan bersi-
fat dan bersikap yang buruk dan merusak, seperti orang- o-
rang yang memperturutkan nafsu ingin kaya, akan w--menjadi

bersifat dan bersikap rakus, dan merusak kehidupan rakyat,

Selain hawa nafsu yang mendorong manusia berbuat dan
merusak, Ada faktor-faktor lain yang mendorong sifat ter-

sebut vyaitus

Pertama; Syetan beserta hawa_nafsu itu mendorong ma-
nusia pula untuk berbuat jahat, Bahkan dalam Al Qur'an se-
setan bersumpa untuk menyesatkan manusia (QS, 7 : 22), Naf
su dan setan mempunyai hubungan kerja sama yang erat seka-
1i,alam hal ini Imam Ghozali dalam bukunya, Ihya' Ulumud-
din, disifu memberikan kKeterangan, yang dikutip oleh Sya-
minan Zaini, bahwa; permulaan segala perbuatan manusia Vé-
dalah lintasan yang ada dalam hatinya, Lintasan yang meng-
gerakkan keinginan itu terbagi dua, yaitu:

1. Lintasan yang menarik kepada kejshatan, yaitu; sesuatu
| yané akibatnya berbahaya disebut was-was.
2, Lintasan yang mengajak kepada kebaikan, yaitu; sesuatu

yang mangﬁaat disebut ilham,
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Jadi dalam diri manusia ada dua kekuatan, yang satu
mendorong kepada yang baik, sedang yang lain mendorang ke-

pada yang buruk,

Kedua; Karena rohani tidak diberi makan, Dalam Hal
ini Al Qur'an telah menjelaskan, bahwa masalah rohani ada-
lah uquan Tuhan, sesuai dengan firman Allah (QS. 17 ¢ 89)
oleh karena itulah Al Qur'an telah menjelaskan, Bahwa ma-
kanan rohani adalah agama Tuhan, Hal ini dinyatakan dalam
(QS. 10 : 57) yang berbunyi;

py /./;/ ,g 5
/) DU; 3 L:o‘ U\—P
@ﬂu}’j 2

Artinya :"Hail segala manusia, sungguh telah datang kepada-
mu pengajaran dari Tuhanmu dan menyembuhkan apa
yang dalam dada.(hati), lagi petunjuk dan rahmat
bagi orang—orang yang beriman', (Prof H, Mahmud
Junus, 1989 ; 195),

Ketige; Pengaruh lingkungan, yang dimaksud disini
ialah lingkungan manusia (pergaulan), bukan lingkungan alam
dan sebagainya, tetapi lingkungan duniz moderen ini yang
kebany akan memperturutkan nafsu, seperti ingin kaya, ingin
kuasa dan sebagainya, Karena itu tidak mengherankan kalau

manusia moderen ini .dihinggapi bermacam-macam penyakit ro-

hani yang cukup parah. {Syaminan Zaini, 3 52)
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C. CIRI-CIRI MUNAFIK,

Ciri-ciri khusus orang-orang munafik telah dijew
laskan oleh Allah Swt., sebagaimana kaum yang suka
menimbulkan kerusakan dan gemar melakukan kejahatén

serta suka membuat mala petaka,

Kaum munafik merupakan sumber segala bahaya
vang sering mengancam berbagai bangsa di kawasan
negara. éébab utamanya adalah karena mereka berpura-
pura bersikap baik terhadap musuh,tetapi di dalam
hati mergkg sedang mencari kelemahan Jlawan., Dan yang
menjadi tujuan utamanya adalah mencarl keuntungan
bagi mereka sendiri, walaupun kelakuan 1itu harus

mengurbankan bangsanya,

Orang-orang munafik dapat digolongkan sebagail
penghianat, Sebab, sangat banyék bangsa-bangsa yang
dirugikan oleh sikap mereka yang khiarat., (Drs., H,.=-
dbu Ahmadi, hlm, 42 - 43),

Firman Ald®ah dalam (QS. Al Anfal : 27), yang
berbunyi 3
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Artinya :"Hali orang-orang yang beriman, jangan kamu
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khianat terhadap Allah dan Rasul dan Jangan

pula Kkhianat terhadap barang-barang vang
diamanatkan kepadamu, sedang kamu mengetahui™,

(Prof H., Mahmud Junus, 1989 ; 163), :

Dalam tafsir Al maraghi mengetakan : Hai orang-

orang yang beriman, jangan kamu menghianati Allah

dengan menganggap sepi fardhu-fardhu yang disyareatkan

atau melanggar batas-batas-Nya dan menerjang hal-hal

vang DBia suruh menghormatinya, yang telah Dia te=-
rangkan kepadamu dalam Kitab-Nya. Dan jangan kamu
menghianati Rasul dengan tidak menyukai . " keterangan
yang dia sampaikan mengenai Kitab Aliah, Justru

yang kamu sukal keterangan mengenainya dengan Thawa
nafsu sendiri, atag berdasarkan pendepat guru-gurumu
atau nenek moyangﬁu atau intruksi dari nvpara peme-
rintamu, atau kau +tinggalkan sunah Rasul, sedang yang
kamu anut Justru tradisi nenek moyangmu dan para
pemimpinmu, karna kamu menyangka mereka lebih  tahu
tentangt ‘vang dikehendaki Allah da Rasul-Mya dari-
pada divimu sendiri, (Al Maraghi IX, hlm, 371-372),

Jangan pula kamu menghianati amanat- amanatmu.
diantara sesama kamu dalam soal perhubungan harta
atau lainuya, bahkan sampal dalam soal kesopanan dan
kemasyarakatanw sekalipun, Kafena membuka. rahasia ada-

lah suatu penghianatan yang diharamkan, ( Al Maraghi)
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Artinya :"Di antara manusia ada yang berkata : Kami
telah beriman kepada Allah dan hari yang ke-
mudian, padahal mereka itu bukan orang-orang
beriman". (Prof. H. Mahmud Junus, 1989 ; L)

Ayat ini menerangkan golongan munafik, golsngan .
yang mengaku bahwa mereka berimanc tetapi sébenarnyal
mereka +tidak beriman, Sebenarnya pengakuan itu tidak
benar., Mereka mengakul demikian itu untuk mengelabui
mata orang Islam dan mempermainkan mereka, Mereka
itu beripan hanya di mulut saja, kemudian dalam amal
perbuatannya sehari-hari pada lahirnya akan tampak
baik dan sesuai dengan ketentuan 3gama, naman  amal
mereka *~rsebut hanya bersifat formalitas saja, Ar-
tinya segala amal perbuatan yvang dikerjakannya itu
bukan ditegakkan di agas dasar keimanan dan ketak-
waan kepada Al;ah, akan tetapi didasarkan pada pe-
rasaan dan haw; nafsunya semata-mata untuk mencari
muka dan pandangan orang belaka, Segala perbuatan
baiknya itu digunakan sebagai kedok saja untuk menu-
tupi segala keburukan itikan dan niatnya, (Farid Ma'

ruf Noor, 1983 ;29),

Ciri-ciri munafik yang lain, valtu membuat ke~

rusakan di muka bumi dengan dalih mengadakan per-
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baikan, Bila mereka di nasehati agar meninggalkan
perbuatan-perbuatan tersebut, mereka membuat dalih dan
alasan dengan mengatakan bahwa mereka sebenarnya be-
rusaha mengadakan perbaikan dan pe;damaian antara
kaum muslimin dan golongan lainnya. Mereka mengatakan
bahwa +tindakan-tidakan mereka yang ﬁerusak itu se=
bagai suatu usaha perbaikan wuntuk menipu kaum mus-
limin, Padahal Allah membanta pernyataan orang mu-
nafik bahwa mereka adalah orang yang mengadakan per-

baikan, (Depag, Jilid I, 1990;; 65).

Sebenarnya mereka adalah kaum perusak, tetapi
mereka tidak menyadari kerusakan yang telah mereka
lakukan karena setan membuat mereka memandang baik
apa yang selalu mereka kerjakan, Sebagal landasan ;
yaitu (QS. Al Bagarah : 11-12) yang berbunyi ;
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Artinya :"Apabila dikatakan kepada mereka : Jangan ka-
mu membuat bencana di muka bumi, maka jawab
mereka: Hanya Kami berbuat kebaikan; Sesung-
guhnya mereka itu berbuat bencana, tetapi
mereka tidak sadar". (Prof H. Mahmud Junus ,
1989 ; 4).

Membuat kerusakan di muka bumli merupakan salah
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satu karakter atau ciri-ciri orang munafik, @apabila
disangkal, dia mudah mengucapkan sumpah "Demi Allah®¥,
aku tidak bermaksud apa-apa kecuali untuk mengadakan

perbaikan, (AAidl Abdullah Al Qarni, 1293%,; 80Q),

Dan ciri-ciri munafik lagi y=2itu, bersumpah pal
su, Sumpah palsu ini, mereka Jjadikan prisai untuk
menyelamatkan diri, Dalam (QS. Al Munafiqun : 2), vyang

berbunyi ;
/ 70)' /\/c/ 278
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Artinya :™ereka Jadikan sumpah mereka (bahwa mereka’,
muslim), untuk memeliharakan (melepaskan dird’
mereka)..." (Prof H. Mahmud Junus, 1989 ; 500)

Pada ayat ini Allah Swt. menerangkan bahwa
orang-orang munafik itu, dalam menguatkan pengakuan
yang palsu itu, berani bersumpah, tetapi sumpahnya

itu hanya sebagai prisai untuk menyelamatkan dird
dari hukuman bunuh, penawaran atau pengambilan harta
benda mereka sebagail génimah. Sebagaimana °* = .hukuman
yang dijatuhkan kepada orang-orang kafir. Berkata Qb-
tadah, Setiap akan dijatuhi hukuman ternadap orang-
orang munafik atas perbuatannya, mereka mengemukakan
sumpah palsu untuk menyelamatkan Jjiwa, dara dan harﬁa

mereka. (Depag, jilid X, 1990 ; 158)
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D. MUNAFIK DALAM HUBUNGAN DENGAN KEHIBUPAN  SOSIAL.

' Sebelum membahas masalah hubungan munafik de~
ngan kehidupan sosial, Melihat realita yang ada,
manusia hidup bermasyarakat itu tidak selalu berbu-
at baik (positif) saja, tetapi Jjuga ada hubungan yahg
negatif dan tidakl efektif, yakpi hubungan antar ine-
Flividu yang tidak menyenangkan, malahan menimbulkan
rasa tidak puas, cemas, bahkan takut, (Hadari Nawawi,
1993 ; 179). VWujud hubungan itu saling membenci, ber-
musuhan, bohong, sombong, senang mempersuiit orang lain,

dan sebagainya, .

Mengenai munafik dalam hubungan dengan  kebu-
dayaan sosial itu kurang sehat, sebab - orang munafik'
mempunyal karakter yang berbeda dengan yang lainnya,
sedang karakter itu +tidak disukai orang-orang umum,
yang paling menonjol itu diterangkan Rasulullah Saw,
dalam salah satu haditsnya yang diriwayatkan oleh
Tmam Bukhori dan Imam Muslim yang artinya; "apabila
berkata suka dusta, apabila berjanji selalu menyalabi

apabila diberi kepercayaan (amanat) suka berkhianat",

Begitulah ciri khusus dari sikap, sifat dan
kepribadian orang-orang munafik ini, yakni apabila

berkata segala perbuatannya 1tu tidak sesuai dengan
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vang sebenarnya, Kemudian apabila membuat suatu per-
Janjian baik terhadap Allah maupun terhadap manusia
begitu pula terhadap dirinya sendiri dengan mudah
mereka menyalahi dan mengingkarinya, Demikian pula
apabila diserahi kepercayaan (amanat) baik vang ber -
sifat matrial maupun vang bersifat immaterial, maka -
dengan mudah mereka menyalal: gunakan atau menghia-
nati kepercayaan tersebut, (Farid Ma' ruf Noor, 1983 ;-

31). .

Oleh. sebab itu masyarakat yang dicampuri o=
leh orang munafik, akan selalu dalam kegelisahan{
Maka akan selalu menjadi batu ﬁenarung dari segala
langka: yang baik, sebab mereka tidak menyukai  se-
galg yang baik, "Dan mereka genggamkan tangan mefeé
ka", Genggam tangan, artinya tidak mau mengeluarkan
belanja, yaitu bahil, Mulut mereka paling keras un-
tuk mengeluarkan usul-usul atau saran-saran, Kalau
kehendak mereka diperlakukan, niscaya " pembangunan
yvang baik akan terbengkalai, Kalau mereka kalah o=
leh suara terbanyak, mereka mengomel di belakahg.
Kalau dimintai pengorbanan harta, mereka samasekalil
tidak mau mengeluarakan, Kalau ada, mereka mengelu-

arkan apa-apa, niscaya akan wmereka sebut 4i mana-



32

mana, bahwa mereka telsh turut berkorban, Inilah pe-
perangai orang-orang munafik, baik Ilaki-laki ~maupun
perempuan di mana-mana dan segala masa, (Hamka, Juz X,

hlm, 270).

Perbuatan munafik termasuk perbuata yang kotor
dalam kehidupan sosial. Sebagai dampaknya, maka akan
lahir sikap saling tidak percaya di antara anggota
masyarakat, Demikian akan menghilangkan perssaan go=-
tongrayong. Apabila perasaan saling percaya hilang,
maka tolong-menolong pun akan lenyap pula, Hal im.
dapat mengakibatkan macetnya roda kegiatan masyara-
kat, dan kemajuan Jjuga terhambat karena anggota ma=-
syarakat dilanda kelemahan, keguncangan dan kekacauan,

(Drs, H. Abu Ahmadi, him, L44),

Itulah sedikit gambaran mengenai hubungan munafik
dengan kethidupan sosial, yang kurang fer dan tidak
sehat, sehingga banyak menimbulkan berbagai permasa-
lahan yang meresahkan dan merusak, yang di situ apa-
bila adanya ikut campur tangan munafik, Bankan budaya
yang dia timbulkan itu budaya yang Jelek, disebab =
kan orang- yang bikin budaya itu tidak Dbenar, maka

pantaslah budayanya tidak benar Juga.



BAB III
BENTUK PENGUNGKAPAN MUNAFIK DALAM AL QUR' AN

A, KATA-KATA MUNAFIK DALAM AL QUR' AN,

Mengenal kata-kata munafik dalam Al Qur'an ini, pe-

nulis mengambil kata dasammya, sehingga jelas kedudukannya
dan mudah difahami,

hKata munafik merupakan isim fail deri kata nifaq. .
( Drs. M,. Masyhur Amin Dkk, 1986 ; 22), Nifak berasal dari
kata "Naafiqa" artinya; liang binatang Yarbu, (Dalam baha-
sa Jawa discbut, curut sebangsa tikus atau tikus busuk),
Dikatakan demikian karena dia melubangi tanah, dan masuk
ke dalamnya, dan terpendam dengan~tanah lembut, sehingga
kelihatannya dari luar tanaﬁ halus, tetepi di dalamnya ten-
dapat liang yarbu'. (Ahmad Izzuddin Al Bayvanuni, 1989 ;3 38)

Nifaq kata jadiannya, yang mengandung makna kemung-
fikan, muncul da;am Al Qur'an sebanyal 37 kali. (M, Fu'ad
%bd Al Baqi, hlm, 716-717). Term lain lain yang berasal da-
ri kata dasar n-f-q tetapi tidak mengandung arti kemunafi-
kan, antara lain adalah berarti "nafkah" atau''memberi naf-
kah" (sebanyak 73 kali), dan yang berarti "Lobang" ( satu
kali), (M, Fu'ad Abd Al Bagi, hlm, 715-716), Sehubungan de-
ngan pengertian terahir ini ada pendagat yang mengatakan

bahwa term nifag dalam arti kemunafikan terambil dari kata
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"al nafiqa" yang berarti lubang tikus, Antara lubang tikus
dengan kemunafikan meﬁemang ada kesejajaran sifat., DBagian
atas (luar) dari liang tikus tertutup dengan tanah sedang-
kan bagian bawahnya berlobang, Demikisn puia dengan .‘kemu-
nafikan yang bapgian luarnya adalah islam tetapli bagian da-
lamnya merupakan keingkaran serta penipuan. ( Ahmad Izzuddin
Bayanuni, 1979 ; 47),
Sedangkan mengenai kata~kata munafilk dalam Al-
g
ur'an  sebagal berikut :

1. Dalam Al Qur'an surat At Taubah : 67, yang berbunyi;

1 @%)@w e

204554 1N 3hegl oy s A 827 6l
(4 o D /'c
(W) L M\ 5; :.J\u (br;sm‘;w&%‘u)%’aéa"‘“
Artinya :"Orang-orang Mmunafik laki-l&ki dan orang-orang mu
nafik perempuan, setengahnys serupa dengan yang
lain, Mereka menyuruh (memperbuat yang  mungkar
dan melarang perbuatan matruf, mereka menggenggam
tangannya (bahkhil), Mereka melupakan Allah, lalu
Allah melupakan mereka, Sesungguﬁﬂya orang-orang

munafik itu, ialah orang-orang fasik", (Prof H,-
Mahmud Junus ; 179)

Ayat ini memuat tiga lafat yang berbeda yaitu, la-
\ :

fat 4 ! W, . danfogy M, tiga- tiganya

fft’ ", ' '//uf‘
n

ini oemuanya dari kata " " mengikuti wazan "é}ﬂ
Jadi kata munafik itu merupakan isim fail, yaitu orang

yang melakukan (subyek), (H., Moch Anwar, {387 ; 2)
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B. AYAT-AYAT AL QUR' AN TENTANG MUNAFIK,

Mengenal ayat-ayat Al Qur'an tentang munafik  inj,
penulis hanya membatasi beberapa ayat saja, Dan ayat-ayat
tersebut akan sedikit diberi keterangan dari beberapa
mufassir, dan crang-orang selain mufasir , tetapi sudah

diakui keilmuannya dari berbagai ilmu pengetahuan,

Sedangkan ayat-ayat Al Qur'an itu antara lain :
227 28 {2 d 2L

% J - ot 28 Pl0r KL 2 BN

e

v ¢ 27 o3t s
v

s ‘/o
(“Uvﬁg“)‘ZéﬁéiljZ;f?%«)\¢3LJkEJhﬁtﬂyj

Artinya :"Apabila datang kepada engkau orang-orang muna-
: fik, mereka berkata ; Kami menjadi saksi (menga-
kuiﬁ,'bahwa engkau (ya Muhammad) sungguh  Rasul

Allah, Allah mengetahui, bahwa engkau Rasul- Nya

dan Allah menjadi saksi (mengetahui) pula, bahwa
orang-orang munafik itu dusta", (Junus, 1989;500)

Dalam tafsir depag, menerangkan bahwa orang - orang
munafik itu, apabila hadir pada majlis Nabi Saw. seperti
Abdullah bin Ubay, berkata, "Kami mengakui dengan penga-
kuan yang tidak mengandung keraguan sedikit pun, bahwa
Muhammad itu benar-benar Rasul dari sisi Allah, telah
diberikan wahyu, diturunkan kepadanya kitab Al Qur' an se-
bagai rahmat kepada hambah-hambah Allah, Allah sebelumnya

telah menandaskan, bahwa Muhammad itu adalah utusannya

kepada manusia seluruhnya, memberi kabar gembira dan
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ancaman untuk menyelamatkan mereka dari kgsesatan dan
membawa mereka kepadé petunjuk yang benar, Dan Allah Swt.
mengetahui,kebohongan orang-orang munafik itu di dalam
pengakuannya, Kemudian mereka itu benar—benar lain di

mulut lain di hati., (Depag, jilid X , 158),

Ayat Al Qur' an mengenai munafik yang menipu Allah

Swt, Dalam (QS. An Nisa' : 142) berbunyi ;
B VA A A N CIR VA2 A N IR RV L/
w o \\ "\/'/a D i ne [ e ;
EJ"L’ 9\)J..,DJ\ [_}/ j(ﬁ Ky S8 909 LN 39 A &;,9/_3..)\1_)\/
TN NN ERL = Y A E R A
(les: ;LJ\);)_,A; 3)\/u$\ {59 A-;'))_)Zy‘b\b_js_\)‘. z__)L,f
e
Artinya :"Sesunggunya orang-orang munafik menipu  Allah,
sedang Allah menipu mereka itu (membalas tipuan
mereka), Apabila mereka berdiri hendak sembah-
yang, mereka berdiri dengan malas, serta riya'
terhadap manusia dan mereka tidak mengingat Al-
lah, melainkan sedikit sekalil (Junus, 1989;92)
Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang munafik yang
selalu membantu tipu daya untuk menghalang-halangi ber-
kembangny.a agama islam, Dan bahwa mereka menipu Rasul Saw.

dengan jalan menampakkan keimanan dan menyembunyikan ke-

kafiran.

Allah menggambarkan, bahwa tipu daya mereka tidak
akan berhasil dan mereka tidak akan mendapat manfaat dari
petunjuk-petunjuk yang datang dari Allah, karena sifat

kemunafikannya yang bersemi di dalam dada mereka,
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Dan apabila mereka mendirikan sholat, merekapun
bermalas-malas, karena tidak mempunyai keinginan untuk
melakukannya, mereka tidak meyakini adanya pahala di akhe-
rat dan tidak merasa takut akan ancaman Allah di hari ke-
mudian., Hal ini disebabkan karena hati mereka kosong dari

imam yang benar, (Depag, J. II, h, 158).

Ayat Al Qur'an tentang munafik yang menyuruh ber-
buat mungkar dan melarang berbuat ma' ruf (kebaikan), Da-

lam (QS. Taubah : 67) yang berbunyi ;
/4,-9 20 7208 o 20/ 2 \ }Uo/
/ _)""‘S_;/Q\‘L’-:’J"L ’i—WXJ L,\,uu 5 _»J\

307 a2 Py 9o/ e

(v ,ﬁ_,sf%ér, W) %wt\!\\ iwm,,xw;[,,)d\

Artinya :"Orang-orang munafik laki-laki dan orang- orang
munafik pérempuan, setengahnya serupa dengan
yang lian, Mereka menyuruh (memperbuat) yang
mungkar dan melarang memperbuat ma' ruf, i mereka
menggenggam tangannya (bakhil). Mereka melupakan
Allah, lalu Allah melupakan mereka, Sesungguhnya
orang-orang munafik itu ialah orang-orang fasik!
(Junus, 1989 ; 179).

Ayat ini menerangkan bahwa perangai tingkahlaku |,
budi pekerti mereka (munafik laki-laki dan perempuan) sa-
ma coraknya. Jika seorang berhadapan dengan seorang muna-
fik, maka mereka menyuruh dengan yang mungkar dan mereka

melarang dari yang ma' ruf, Bahwasanya penilaian yang baik

dan yang buruk sama saja, Perbuatan yang mungkar yang



38

tidak disukai manusia yang berﬁikir sehat dan beragama ,
itulah yang mereka lebih sukai, Sebaliknya segalah per-
buatan yang ma' ruf, yakni yang dikenal baik dan yang di-
terimah oleh pergaulan hidup yang berbudi, tidaklah me-
reka senangi. Merekapun melupakan kepentingan perintah
dan larangan Tuhan,'"Maka Allahpun melupakan mereka! Kare-
na mereka sendiri yvang fasik, Artinya , keluar dari garis
yang ditentukan, ditambah lagi dengan menentang, Mereka :
tidak akan mengerjakan yang baik, dan mengatakan pulah |,

bahwa yang baik itu tidak baik, (Hamka, J, X, h, 270).

Ayat Al Qur' an mengenai munafik yang mempunyai dua
muka, yaitu sewaktu-waktu iman, sewaktu-waktu kafir, Da-

lam (QS, An Nisa' : 137), berbunyi ;
i s
(\K\/ u\) o /o3 7/ /\f@ A J:L‘_,\

Artinya :"Sesungguhnya orang-orang yang berlman, kemudi an
menjadi kafir, kemudian beriman lagi, kemudi an
kafir pula, kemudian makin bertambah kekafiran -
nya, tidaklah Allah mengampuni mereka itu dan
tidak pula menunJukl mereka kejalan (kebenaran).
(Junus, 1989 ; 91).

Avat Al Qur'an lagi (S, Al Bagarah : 14), berbunyi-
/ \

SR SIS PR ORI YIRYE ‘)ﬂb;
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Artinya :"Apabila mereka menemui orang-orang yang beriman
mereka berkata ; Kami telah beriman, Tetapi bi-
la mereka bersembunyi dengan ketua-ketuanya |,
mereka berkata pula ; Sesungguhnya kaml beserta
kamu juga, hanya kaml memperolok-olokkan (orang
orang beriman)! (Junus, 1989 ; 4),

Dalam Al Qur'an (S. Al Bagarah ; 8) yang berbunyi;
fg S0 0\ N8 N I BN\ Vel Xasl o L /
(#r0aon Lie Py M oI B 5

Artinya :"Di antara manusia ada yang berkata ; Kami telah
beriman kepada Allah dan hari yang kemudian, pa-
dahal mereka itu bukan orang-orang beriman! (Ju-
nus, 1989 ; 4),

Ayat di atas menjelaskan adanya sekelompok orang
yang telah menyatakan dirinya beriman, kemudian berbalik
menjadi kafir akhirnya mereka bertambah-tambah  kekafi-
rannya hingga saat ajal mereka tibah, Orang serupa tidak

mendapat ampunan dari Allah Swt., dan tidak akan +mendapat

bimbingan untuk memperoleh petunjuk,

Mereka selalu dalam keadaan bimbang dan ragu, pen-
dirian mereka berubah-ubah dari iman kekafir, dari kafir
keiman, mereka telah kehilangan pegangan, karenanya me-

reka tidak dapat lagi memahami hakekat kebenaran dan

keutamaan iman.

Oleh sebab itulah sesuai dengan ketentuan Allah

Swt., orang yang jiwanya bimbang dan ragu itu tidak akan
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diharapkan daripadanya untuk mendapat petunjuk kejalan

yvang benar,

Maka sudah sepantasnyalah apabila mereka itu Jauh
dari rahmat Allah, apabila untuk mendapatkan ampunan-Nya'
Hanya saja kehendak Allah. Karena jiwa mereka telah menu-
tupi noda-noda kekafiran, sehingga tidak‘dapat melihat

cahaya kebenaran, (Depag, J. II, h. 322),

Ayat Al Qur'an mengenai munafik, tentang siksanya,
Dalm (QS, Taubah : 63) yang berbunyi ;

wl7e, /e,
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Artinya :"Allah telah menjanjiKan neraka jahannam untuk
orang-orang munafik laki-laki dan orang - -orang
munafik perempuan dan orang-orang kafir sertake-
kal mereka didalamnya, Itu cukup (untuk balasan-
nya), Allah mengutuki mereka dan untuk mereka

siksa yang abadi® (Junus, 1989 ; 179)

Keterangan ayat ini dalam tafsir Al Maraghi., Bahwa
Allah menjanjikan pada mereka semua neraka jahanam vyang

akan mereka masuki, mereka kekal berada di dalamnya.

Allah mendanulukan orang-orang munafi atas orang-
orang kafir dalam ancaman ini, untuk menunjukkan bahwa
meski orang-orang munafik itu memperlihatkan keimanan dan

mengerjakan perbuatan-perbuatan Islam, namun mereka lebih
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buruk daripada orang-orang kafir, terutama orang - orang
di antara mereka yang memeluk agama yang telah disimpang-

kan, seperti ahli kitab.

Sesungguhnya didalam neraka jahanam terdapat bala-
san atas amal mgreka yang cukup sebagai siksaan bagi me-
reka di akherat. Di amping itu, Allah mengutuk mereka di
dunia dan di akherat dengan tidak memberi mereka rahmat
yang hanya berhak dimiliki oleh kaum Mu'minin yang benar,
Mereka akan juga mendapat adzab yang kekal selain - adzab
neraka Jahannam, seperti angin panas yang membakar .. muka
mereka, air mendidih yang menghancurkan isi perut mereka,
serta makanan berupa pohon berduri yang tidak akan meng-
gemukkan, tidak mengenyangkan, di samping mereka tidak a-
kan dapat bertemu dgngan Allah dan tidak dapat kemurahan-
Nya, (Al Maraghi, J, X, h, 263),

Semua adalah gambaran orang-orang munafik mengenal
tingkghlakunya beserta keyakinammya yang ada di atas ter-
sebut, Sehingga kita bisa melihat kenyataan yang ada se-
sekarang ini, apakah mengandung unsur munafik atau tidak.
Itu saja yang bisa penulis ungkap ayat-ayat Al Qur'an ten
tang munafik, sedang yang lainnya mengenai ayat munafik |,

masih banyak,
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C. TANDA-TANDA MUNAFIK DALAM AL QUR' AN,

Mengenal tanda-tanda munafik dalam Al Qur'an, pe-
nulis membatasi "hanya 1lima permasalahan yang akan di-

bahas, yang disitu kami anggap paling pokok dalam perma-

salahan tersebut,

1. Dusta.

Imam Ibnu Taimiyah, rahimahullah, berkatas . MAl-
kidzb (dusta) adalah salah satu rukun (elemen) dari ke-
kufuran", Selanjutnya beliau menuturkan bahwa, jika Allah
Swt, menyebutkan nifak dalam Al Qur'an, maka Dia menye-
butkannya bersama dusta (Al kidzb)..Dan apabila Allah me-
nyebut. Al kidzb, maka kata nifak disebutkan rersamanya,

(Di kutib Aaidl Abdullah Al Qarni, 1993 ; 22)\JFirman Al-
Allah Swt,

7/
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Artinya :"Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yarsg
beriman, padahal mereka tiada menipu (orang lain)
hanya diri mereka sendiri, tetapi mereka tiada
$adar”, Dalam hati mereka ada penyakit (Syak wa-
sangka), lalu ditambah Allah oenyakit itu; dan
untuk mereka itu siksa yang pedin, karena mereka
berdusta". (Prof H. Mahmud Junus, 1989 ; 4)
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Dan dalam surat Al Munafiqun ayat 1, Allan Dber-
firman:
p/)w 7

méﬁj}ﬁ/@ﬁ\éi\wu)

Artlnya :"Dan Allah menjadi saksi (mengetahui) pula, bah-
wa _orang-orang munafik itu dustal (Prof H. Mah-
mud Junus, 1989 ; 500)
Pada ayat-ayat tersebut Allah Swi, menyebut Al-
" kidzb setelah penyebutan nifaq, Kedua hal itu sering di-
sebutkan beriringan. Demikian juga apabila Allah menyebut
tentang nifaq, maka disebut pula "Qillatudz Dzikr® (sedi-
kit berdzikir kepada Allah) (Aaidl Abdullah AL Qarni, 1993
: 22). Allah berfirman dalam surat An Nisa' § 142 yang
berbunyi;

// 7\ /‘, .///
(e) 45 I 5 56 35
Artinya :".,.Dan mereka tiada mengingat Allan, melainkan
sedikit sekali", (Prof H. Mahmud Junus, 1989 ;-
g92)
Sifat nifaq (hipokrit) telah Allah nisbatkan kepa=~
da orang-orang munafik disebabkan keengganan mereka untuk

berdzikir kepada Allah,

Di dalam shahih Muslim, Rasulullah bersabda;
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Artinya :"Tanda orang munafik ada tiga, salah satunya a-
dalah jika bicara dia dusta", (Imam Muslim, Ji-
1id I Juz II Hal, 46)

Oleh sebab itu apabila seorang berdusta, baik de-
ngan main-main ataupun sungguh-sungguh atau berdusta un-
tuk suatu urusan atau untuk tipu muslihat, berarti di da=-
lam hatinya telah mengendap suatu cabang dari sifatnifak,
Sebab, seorang hanya akan berdusta jika dalam hatinya ber-

Sifat nifak, Hanya Allahlah tempat memohon pertolongan,

2. Khianat,

Dalil yang mendasari karakter ini adalah dari Ab-

dullah bin Amr bin Al Ash, Sabda Rasulullah Saw;
@\Aw \)D

Artinya :'"Dan apabila berjanji, dia berkhianat". (ImamBu-
khori, Bab Alamah Al Munafik,,Jilid I Hal. 111)

Barang siapa yang bersumpa kepada kaum muslimin a-
tau kepada waliyul amr (penguasa) atau mengikat perjaniian
dengan orang kafir dalam suatu peperangan kemudian <..dia
mengkhianati perjanjian yang telah dia sepakati, maka dia
telah berikrar terhadap dirinya sendiri sebagal. orang mu-
nafik, Hal ini telah disinggung dalam hadits Shohih Mus-
lim, ketika Rasulullah Saw. melantik seseorang menjadi

pemimpin dari serombongan tentara, Pada saat itu beliau
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berpasan;
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Artinya: "... Apabila kamu telah mengepung penduduk suatu
kampung, lalu mereka mengharapkan agar kamu mem-
buat janji dengan Allah dan Nabinya untuk mereks
maka janganlah kamu menggbulkannya. Namun, ikat-
lah mereka dengan janjimu dan para sahabatmu, Se-
bab, seandainya kamu melanggar perjanjian terse=™
but, maka akan lebih ringan dibandingkan pelang-
garan terhadap janji Allah dan Rasulnya, Dan jika
kamu mengepung penduduk suatu perkampungan {per-
bentengan), lalu mereka memintamu untuk meurunkan
kepada mereka hukum Allah, maka jsnganlah kamu me-
ngabulkannya, Namun, turunkanlah kepada mereka
hukummu, Karena sesunggunya engkau tidak tahu aper
kah mereka mampu menerapkan hukum Allah «&erhadap
mereka atau tidak", (Imam Muslim, Jilid IV, Juz,
12, Hal. 3-38)

Dengan demikian, barang siapa memberikan janji kef
pada seseorang atau kepada istrinya, anaknya, sahabatnya,
atau kepada seseorang yang berwenang kemudian dia menghi-
anati janji tersebut tanpa ada sebab udzur sar'i, maka

telah hinggap pada dirinya salah satu tanda kemunafikan,
(Aaidl Abdullah Al:.Qarni, 1993 ; 28).

Prilaku khianat sanagatlah dibenci Islam, Allah
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mengancam pengkhianat dengan memberikan kepadanya ciri
kKhusus, yaitu berupa bendera pada hari kiamat nanti. Hal
ini sebagaimana hadits dari Abdullah bin Umar, Rasulullah

Saw. bersabda;
‘88,07 (77 pe, Zol s XY, -
Y3 AL 0oV JL L.)\P»)du\ ,vw >\.3\5&

Artinya :"Sesunggunya pada hari kiamat Allah akan mele-
takkan pada pengkhianat sebuah benders, Lalu di-=
katakan:' Ingatlah, inilah pengkhianat si fulan'})
(HR. Imam Muslim)

Termasuk kedalam pengkhianat adalah menyia-nyiakan
amanat, Sebagaimana kita ketahui, di pundak setiap muslim
bertumpuk berbagai amanat, Mulai amanat dari Allah dan
Rasulnya, amanat dakwa, amanat rumah tangga, amanat pro-

fesi, sampai kepada amanat diri sendiri, Allah Swt., ber-

firman dalam (QS. 8 : 27) yang berbunyi;

Y EAP 22
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Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, janganlan kamu
khianat terhadap Allah dan Rasul dan jangan pula
khianat terhadap barang-barang yang diamanatkan
kepadamu, sedang kamu mengetahui®, (Prof H, Mah-
mud Junus, 1989 ; 163)

3. Ingkar Janji.

‘Barangsiapa mengingkarli perjanjian terhadap sesama

muslim, berarti dia telah termasuk dalam salah satu ca-
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bang kemunafikan, Dasar hadits dari Abuhuraira r.a. Ra-

sulullah Saw. bersabda;
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Artinya :"Tanda orang munafik ada tiga: Jika berbicara
dia dusta, jika berjanji dia ingkar, dan ?ikacﬁr
percaya (diberi amanat) dia berkhianat", Imam
Muslim, Bab Khishal Al Munafik, Juz II, Jilid I,
Hal, 46)

Begitulah ciri khusus dari sikap, sifat dan kepri-
badian orang-orahg munafik ini, yakni apabila berkata se-
gala perbuatannya itu tidak sesuail dengan sebenarnya, Ke=-
mudian apabila membuat suatu perjanjian baik . terhadap
Allah maupun terhadap sesama manusia. Dan begitu pula te~

hadap dirinya sendiri dengan mudah mereka menyalahi dan
mengingkarinya, (Farid Ma' ruf Noor, 1983 ; 3%)

Diceritakan dari Rasulullah Saw, dengan isnad- is-
nad yang dapat diterimah kehasanahannya; Beliau Saw, telah
berjanji dengan seorang untuk bertemu pada tempat dan
waktu yang sudah disepakati, Rasulullah datang tepat se-
suai waktu yang telah dijanjikan, tetapi lelaki itu ing-
kar janji. Meskipun demikian, beliau tetap berada di tem-
pat tersebut selama tiga hari. Termyata, lelaki itu baru
ingat bahwa dia mempunyai Jjanji dengan Rasulullah, Dan
dia pun bergegas untuk menemui beliszu, Maka Rasulullah Saw

berkata kepadanya. Sungguh kamu telah menyusahkan aku,
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Barangsiapa ingkar terhadap waktu yang telah dijanjikan -
nya, maka dia memiliki salah satu ciri nifaq, (Aaidl Ab-
dullah Al Qarni, 1993 ; 33).

Ingkar janji adalah sifat yang dapat merusak dan
dapat me:_.orak-porandakan seluruh rencana. Ingkar janji
juga merupakan prilaku buruk yang dapat melunturkan. ke-
percayaan dan kesetiaan masyarakat kepada seseorang, Sa-
ngat disayangkan, dalam kehidupan senari-hari, di §h£§§éi.
kaum muslimin sendiri pada kenyataannya memiliki kebiasaen
vang kurang disiplin dalam menepati waktu, Bahkan keter-
lambatan seakan-akan telah menjadi sesuatu yang biasa,
Mengingkari janji tersebut tanna uazur syar'i, maka di
dalam jiwanya telah bercokol cabang kemunafikan, Maka se-

gerahlah "bersihkan kedua tanganmu dari hal seperti itu",

Seorang ulama' yang saleh, jika berjanji kepada
saudaranya sesama muslim selalu mengatakan, "Insya Allah!
antara saya dan kamu tidak ada mau'id (Waktu perjanjian),
Jika saya dapat, saya akan datang, Namun, jika saya tidak
dapat, berarti saya udzur, Hal ini dilakukannya dengan
tujuan agar pada dirinya tidak tertulis salah satu dari
cabang-cabang kemunafikan, (Aaidl Abdullanh Al Qarni, 1993
; 33).

Prilaku seperti ini merupakan '"nifag amali" dan
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sering menimpa sebagaian besar orang. Hal ini terjadi di-
sebabkan minimnya iman pada sebagaian muslim, sehingga

mereka menjadi sering mengingkari Janji,

Ll-.. Rj_ya',

Dasar riya' Allah Swt. berfirman dalam (QS. An Nisa'

142), Berbunyi;

(5 V3810 s S0 89/ LN 5172

Artinya :",.. Serta riya' terhadap manusia dan mereka ti-
ada mengingat Allah, melainkan sedikit sekali®,
(Prof H, Mahmud Junus, 1989 ; 92).

Riya' merupakan penyakit rahani yang sangat berba-
haya, perbuatan mengharapkan pujian manusia itu adalah si-
rik, Inilah yang membuat kebany akan manusia menjadi rusak,
Apabila manusia itu insdf akan hakekatuya, tentu mereka
mengetahui, bahwa banyaknya ilmu dan ibadah itu binasa
Ttanpa menghasilkan sesuatupun, karena mengandung riya'@ﬂgi
sesama manusia) yang membinasakan seluruh amal perbuatan,

(Imam Ghozali, Hal. 110, Tanpa Tahun).

Riya' (pamer) ialah mencari kemeshuran dan kedudu-
kan dengan beribadah, riya' ini kuaram hukumny a, Orang
yang melakukan amat dibenci Allah Swt. (Xmam Ghozali, 1988
; 136). Sesuai firman Allah dalam (QS. Al Ma'un : 4:6)yang
berbunyi;
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Artinya :'"Maka celakalah (azablah) bagi orsng-orang vyang
sembahyang, Yang mereka itu lalai dari sembahyang
nya, Lagi mereka itu riya'", (Prof H, Mahmud Ju-
nus, 1989 ; 541),

Dalam kitab Shahih Eggpori dari Jundub bin Syarh

?

Rasulullah Saw. bersabda;
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Artinya :"Barangsiapa ingin didengar, maka Allah memperde-
ngarkan dengannya dan barangsiapa riya', - .maka
Allah menjadikan riya' untuk dirinya",

Ada beberapa penafsiran di antara para ulama' ten-
tang hadits itu., Agar lebih jelas, di sini dikemukakan per-
bedaan tersebut, sebagaimana disetir Syekh Fuad Abdul Bagi
dglam kitab Al Lu'lu'u Wal Marjan Halaman 324,

1. Al Hafizh Al Mundziri; "Barangsiapa memperlihatkan a-
malnva kepada manusia dengan maksud riya' (demi reputa-
si dan popularitas), maka Allah akan menampakkan niat
busuknya itu pada hari kiamat dan membuka kedoknya di
hadapan para saksi".

2, Menurut K1 Khuthabi; "Barangsiapa melakukan suatu ama-
lan, tanpa didasari rasa ikhlas, tapi hanya didasari ke-

inginan agar dilihat manusia, maka perbuatan tersebut
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akan dibalas oleh Allah dengan melrasyhurkannya, membuka_
kedoknya, dan menampakkan apa yang ada di dalam hatinyal
3, Di dalam Fathul Bari disebutkan; "Barangsiapa dengan
amalnya bermaksud merai kehormatan dan kedudukan di si-
si manusia, maka Allah akan menjadikannys masyhur di
sisi manusia sebagaimana yang dia harapkan, Namun, dia

tidak mendavatkan pahala di akhirat nanti",

Pada hakekatnya penafsiran para ulama' itu tidak
berbeda, karena maksud hadits tersebut mencakup ketiga pe-
ngertian di atas, Ketiga pendapat itu mengarah pada maksud
riya' dan sum‘ah‘gpopularitas) sifat yang dapat menjeru-

muskan pelakunya ke dalam prilaku munafik,

Lalu prilaku riya' itu, di hadapan menusia diz shae-
lat dengan khusg‘,”tetapi ketika seorang diri, dia memper-
cepat shalatnya. Apabila bersama orang lain dalam suatu
majlis, dia tanpa zuhud dan berakhlak baik, demikian Jjuga
pembicaraannya, Namun jika dia seorang diri, dia melanggar

hal-hal yang diharamkan Allah Swt,

Sebuah hadits Ibnu Majjah dari Abu Hurairah ra, de-
ngan sanad yang bisa diterima” kehasanannya menJetaskan

hal ini Rasulullah bersabda-“

CATA G o\ e S el 2 urg;sgx”” A
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Artinya :"Sungguh akan datang beberapa kaum pada hari kia-
mat dengan amal-amal kebajikan bagai pohon besar
yang berduri di mekah, (tetapi) Allah menjadi-kan
amal-amal itu (bagalkan) debu yang berterbangan, ,
Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, bukankah
mereka itu orang-orang Islam ?'Beliau Saw. menja-
wab: Ya, Mereka mengerjakan shalat sebagaimana ka
lian, Berpuasa sebagaimana kalian berpuasa., mere-
ka mempunyai kelebian harta benda yang mereka se-
dekahkan, Dan juga bagi mereka sebagian malam
(melaksanakan tahajud), Akan tetapi, jika wmereka
berada seorang diri dengan hal-hal yang diharam~
kan Allah, mereka melanggarnya". ( Ibnu Majjah bab
Dzikr Adz Dzunub, No. 4245)

Oleh sebab itu, salah satu 01r1 orang munafik .ada-
lah riya', Sifat riya' dan sum' ah merupakan penyakit yang
sangat berbahaya bagi seorang muslim, Maka jika seseorang
tertimpa kedua penyakit itu, akan rusaklah seluruh amal

kebajikannya, Kita mohon kepada Allah Swt., agar disucikan

dari kedua penyakit itu.

Sebuah hadits shahih dari Rasulullah Saw, menerang-
kan bahwa amal perbuatan seseorang menjadi bstal jika di-
dasari niat riya'. Amalan itu tidak akan mendapatkan paha-

la dari Allah, bahkan hanya melshirkan dosa, Sabda Rasu-
lullah Saw,

O P ’o’//‘
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Artinya :"Sesunggunya pada hari kiamat Allah berfirman: A-
ku adalah Dzat yang sama sekalli tidak memerlukan
sekutu-sekutu, Maka, barang siapa mengerjakan su-
tu amal yang menyekutukan Aku dengan selain Aku,
dia akan kutinggalkan bersama sekutunya®, ( Imam
Mus%lm Bab Tahrim Ar Riya', Jilid VI, Juz 18,hlm
115

5. Mengingkeri Takdir,

Allah berfirman dalam (QS, Ali Imran : 168) berbumi;

(\‘\A)"'gl‘/-'«g\:’\'—/j.c\bj}_)/\xﬁ) ﬁjﬁjﬂ:ﬁ,\.\\

Artinya :"(Yaitu) orang-orang yang berkata kepada saudara
saudaranya, sedang mereka duduk saja (tidak hen-
dak berperang): Kalau mercka mengikuti kami, ten-
-*u mereka tiada terbunuh",,, {Prof H, Mahmud Ju-
nus, 1989 ; 66).

Ketika kaum muslimin keluar menuju Gunung Uhud un-
tuk berperang, orang-orang munafik mengatakah kepada mere-
ka: '"Janganlah kalian keluar dan Jjangan berperang. Duduk-
lah bersama kami", Akan tetapi, kaum muslimin tidak terma-
kan hasutan orang-orang munafik itu, Mereka tetap keluar
untuk berjihat hingga mati sahid di jalan Allah, Orang -o-
rang munafik pun lalu menyombongkan diri di dalam majelis
majelis pertemuan."Kita sudah memberi isyarat dan nasehat

kepada mereka. Kita pun sudah berwasiat kepada mereka, te-

tapi mereka tidak mau taat kepada kita., Sekiranya mereka



54

mengikuti nasehat kita, tentulah mereka tidak terbunuh",
(Aaidl Abdullah Al Qarni, 1993 ; 63). Firman Allah dalam
(Q@S. Ali Imran : 168), yang berbunyi;
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Artinya :",,.Katakanlah; Hindarkanlah maut dari dirimu, j-
ka kamu orang benar", (Prof H. Mahmud Junus, 1989

; 66),

Mereka mengatakan bahwa orang yang menirggal dunia
di kandang ayam sama seperti orang yang terbunuh oleh - pe-
dang saat berjihat di Jjalan Allah, Sebab, kedua-duanya ma-
ti. Begitu pula orang yang mati di warung arak, secaradho-
hir seperti orang syahid di Jalan Aliah, Pada hakekatnya
tidaklah Jdemikian, sebab yang pertama akan masuk neraka |,
sedang yang kedua akan masuk surga, Memang rasa mati dalam

kedua keadaan itu sama.

{esimpulan adalah bahwa membanta dan tidak . . ridha
terhadap qedhae dan takdir termasuk kedalam salsh satu ka-
rakter nifaq, Sebaliknya orang mukmin selalu menerima» dan
pasrah terhadap takdir karena menyadari, karena firman Al-

lah Swt. dalam (QS. Al Hadid : 22), yang herbunyi;
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Artinya :"Tiadalah malapetaka (musibah) di bumi dan +tiada
pula pada dirimu, melainkan (telah termaktub) da-
lam kitab (lauh mahfuz), sebelum Kami mengadakan-
nya..." (Prof H., Mahmud Junus, 1980 ; 487),

Dan firman Allah lagi dalam (QS, Al Qomar : 49-50) ,
yang berbunyi;
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Artinya :"Sesunggunya Kami menjadikan tiap-tiap sesuatu

dengan kadar ( takdir yang ditentukan). Pekerjaan

(urusan) Kami tidak lain, hanya satu kata, seper-

ti sekejap mata". (Prof H. Mahnud Junus, 1989 ;-
L78-479),

Al Maraghi mengatakan sesunggunya segala yang ter-

Jadi di dalam kehidupan ini, adalah dengan ketentuan Allah

dan pembentukannya, menurut ketentuan hikmah-Nya Yang Maha

Bijaksana dan aturan<Nya yang menyeluruh, dan sesuai de-

ngan sunnah-sunnzh yang Dia letakkan pada mahluk-Nya, (Al
Maraghi 27, terjemah, Hlm, 185),

Dan tidaklah ada perinta Kami melainkan satu, Perin-
ta itu satu tidek berbilang, Keputusan Tuhan sudah diga-
riskan dengan tetap tidak ragu, Maka perinta satu apa yang
telah ditentukan oleh Tuhan itu, dengan satu kali sikap sa
Ja pasti terjadi, Terutama kelak kalau kiamat datang, Da-
tangnya dengan cepat sekali sekejap mata., (Hamka 27, Hlm,
173).



56

Sedangkan 6rang munafik selalu membanta dan - +tidak
ridha dengan takdir Allah, Oleh karenanya, apabila ditimpa
musibah, dia mengatakan; "Bagaimana ini, Seandainya saya
berbuat begini, niscaya akan jadi .begini%, Dia pun selalu
mengeluh kepada sesama manusia, Sungguh, dia telah mengku-

furi dan mengingkari qodha dan takdir,

Sebaliknya, ketika menghadapi suatu musibah, orang
mukmin akan selalu mengatakan, "Saya beriman kepada Allah
dan telah pasrah (kepada-Nya)'". Dia mengetahui  sekaligus
meny adari bahwa segala sesuatu gerjadi %arena qodha dan

takdir Allah Swt,

Tersebut dalam kitab Shahih Muslim dari Shuhaib se-

cara marfu';
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Artinya :"Alangkah ajaib perkara orang mukmin, sesungguh-

nya seluruh urusannya merupakan kebhaikan, Jika
Aiberi kelapangan (nikmat) dia bersyukur, maka
hal itu menjadi kebaikan baginya, Dan jika ditim-
pa kesempitan (musibah) dia bersabar, maka hal
itu juga merupakan kebaikan baginya, Semua itu

hanyalah bagi orang mukmin"., (TImam Muslim, dalam
kitab Az Zuhd Wa Raqaaiq, Bab Al Mukmin Amruhu -
kulluhu Khairun (6/18/Hlm. 125, Syarh Nawawi).

Betapa Allah telah menganugrahi para kekasih-nya de-
ngan ridha terhadap gadha dan takdir,



BAB IV
ANALISIS

A, HAKEKAT MUNAFIK,

Pada hakekatnya munafik adalah membeci dan memusuhi
Islam serta kaum muslimin, namun guna menyelubungi maksud
jahatnya itu, ia berpura-pura masuk islam, mencintai dan
mengamalkan beberapa ajaran islam, agar dapat bergaul di
fengah-tengah kaum muslimin, Jadi pada hakekatnya dia ada-
lah orang kafir tulen, akan tetapi karena kekerdilan jiwa-

nya, dia takut berterusterang menyatakan kafir,

Seorang yang menyatakan sebagai muslim, tetapi se-
genap sikap dan tingka-laku hidupnya non Islami, adalah
muslim tidak sejati. Alias muslim imitasi., Apa yang dinya-

takan berbeda dengan apa yang dikerjakan,

Pribadi munafik adalah pribadi yang sakit, Pribadi
yang terbela dua karena ulahnya., Seolah-olah ia dua sosok
pribadi yang saling bertarung dan hidup dalam satu tubuh,
Yang satu tampil di permukaan lahiriyah, sehingga dapat di-
lihat dan didengar oleh orang lain, Misalnya; corak pake-
an, senyum simpul dan tutur kata, Sedang yang lain tampil
dalam bentuk gejolak perasaan dan keyakinan tersimpan da-
lam lubuk hati, sehingga seorang pun mengetahuinya, selain

dirinya dan tentunya Allah. Misalnya; benci, dendam atau

57
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nun kekufuran,

Pertarungan ini timbul karena orang munafik itg
tidak percaya terhadap dirinya, dan terhadap orang lain,
Yaitu ia mendustai dirinya demi menghsrap simpati dan ke-
relaan orang lain, Dan mendustai oarang lain guna menge=-
labui hakekat dirinya, Pada hal sebenamya, iz tidak men-
dustai orang lain, karena tingkah lakunya tidak . gejalan

dengan tutur katanya.

Munafik juga merupakan pribadi yang goncang, - Ka=
rena orang munafik bermain dalam dua Jalur, Ia berusaha
menarik «impati kedua belah pihak yang saling bermusuhan,
Tipu dayanya dapat diterimah oleh mereka, dan dapat pula
mengambil keuntungan dari mereka sekaligus, Posisi yang
tidak menentu inilah yang diambil orang munafik Madinah
(timpo dulu, di tengah-tengah gejolaknya permusuhan antara
muslimin dan kafirin., Memang tidak diragukan lagi, bahwa
Jalur kaum munafik searah dengan orang-orang kafir., Namun
mereka masih menunggu sehingga situasi jelas, kemana a-
ngin hendak bertiup., Kalau ternyata kemens#ngan berada “di
pihak kaum muslimin, segera saja mercka menyatakan bahwa
mereka ikut andil dalam kemenangannva itu dan mengaku
kalau dirinya sebenarnya masuk barisan kaum muslimin, Se-
baliknya kalau kemenangan berada di pihak kafir, mereka

pun segera berbuat yang sama seperti, Walhasil, pribadi



munafik adalah pribadi yang tidak menentu penuh kegonca-
ngan, Firman Allah dalam (QS. : 141) yang berbunyi'
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Artinya :"(Yaitu) orang-orang yang menantikan giliran yang
aKan menimpamu, Jika kamu mendapat kemenangan da-
ri Allah, mereka berkata: Bukankah kami bersama
kamu ? J ika orang~-orang kafir mendapat untung ba-
ik, mereka berkata (kepada orang-orang kafir ita)
Bukaﬂkah kami dapat menguasai kamu dan memper -
tahankan kamu daripada orang-crang mukmin ?Allah
akan menghukum antara kamu pada hari kiamat, Al-
lah tidak mengadakan jalan bagi orang-orang ka-
fir terhadap orang-orang mukmin! (Prof H, Mahmud
Junus, 1989 ; 91-92)

Kegoncangan pribadi yang bersifat ambisi  duniawi
ini, tidak terbatas pada kaum munafik Madinah di masa ha-

yat Nabi Saw. saja, akan tetapi memang sudah merupakan

tabiat umum setiap munafik di mana dan kapan saja berada,

. Kejelekan orang-orang munafik adalah karena pada
diri mereka terkumpul beberapa sifat buruk sekaligus, Ya-

itu, penghianat, pendustaan, penipuan dan sekaligus keka-

firan. (M., Rashid Ridho, Tafsir Al Manar, Jilid V, Hal., -
474), Dikatakan bahwa ruh orang munafik adalah adalah

sejahat~jahat ruh, Jiwanya adalah sepuruk-buruk jiwa, dah
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akalnya adalah sekeji-sekeji akal. Karena ruh, jiwa dan
akal yang kotor dan keji itu, maka pantaslah kalu Tuhan
menempatkan mereka kelak ke dalam neraka (Q@s. 4 : 145),

Menurut hemat kami, kejelekan orang-orang munafik,
dapat dilihat dari sudut bahaya yang ditimbulkan  terha=-
hadap Istam., Dari segi ini, orang-orang munafik lebih ba=-
haya dibandingkan orang-orang kafir lain yang ' menyatskan
kekafirannya secara terang terangan, Orang-orang umunaﬁ.k;
dapat mengetahui rahasia-rahasia kekuata dan kelemahan ka-
um muslimin sehingga mereka, dengan mudah dapat mengatur

strategi penghancuran Islam,

Di antara ciri-ciri orang munafik, sebagal digam-
barkam oleh Al Qur'an, adalah berkepribadian goyah dan
tidak memiliki péndirian tetap, khususnys dalém bidang
aqidah, Mereka adalah orang-orang yang hidup dalam suasa-
na kebimbangan, ketidakpastian, dan kegelisahan. 6rang-o-
rang munafik di Madinah, misalnya; di samping takut pada
orang-orang musyrik, mereka juga takut kepada ummat Islam
Karena itu, .bila berada di tengah-tengah umat Islam, mé-
reka berbuat seolah-olah muslim yang baik, Sebaliknya, bi-
la berada di tengah-tengah orang-orang musyrik, mereka
pun bersikap dan mengaku sebagal orang-orang kafir, Sikap

mendua ini digambarkan dalam (QS. 2 : 8,9 dan 14) Yaitu;
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Artinya :"Di antara manusia ada yang berkata; Kami telah

beriman kepada Allah dan hari yang kemudian, pa-

dahal mereka itu bukan orang-orang beriman, Me-

reka hendak menipu Allah dan orang-orang ° yang
beriman, padahal mereka tiada menipu (orang laiy)
hanya diri mereka sendiri, tetapi mereka *.tiada
sadar, Apabiala mereka menemui orang-orang yang
beriman, mereka berkata; Kami teiah beriman, te-

tapli bila mereka bersembunyi dengan ketua-ketua-

nya, mereka berkata pula; Sesunggunnya kami be-

serta kamu juga, ha a kami memperolok-olokkan =

(orang-orang beriman)", (Prof H, Mahmud Junus |,

1989 ; 4)

Dalam (QS. 4 : 142-143) Kepribadian goyah dan si=

kap bermuka dua, serba bimbang dalam memilih untuk beri-

man atau kafir, lebih dipertegas lagi. Yaitu;
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Artinya :"Sesunggunya orang-orang murafik itu menipu Al-
lah, sedang Allah menipu mereka itu ( membalas
tipuqn mereka), Apabila mereka berdiri ‘.. ~hendak
sembahyang, mereka berdiri dengan malas, serta
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riya' terhadap manusia dan mereka tiada mengi-
ngat Allah, melainkan sedikit sekali. ( ° mereka
itu) dalam keraguan antara demikien itu, tidak
kearah mereka ini dan tiada pula ke arah mereka
itu, Barangsiapa yang digesatkan Allah, maka ti-
adalah engkau (ya Muhammad) memperoleh jalan un-
tu)menunjukinya". (Prof H. Mahmud Junus, 1989 ;-

92
Karakter orang munafik yang bermuka dua ini, erat
kaitannya dengan sifat mereka yang laimnya, yaitu khianat
karena pendirian tidak tetap,, orang-orang munafik -sapgat
sukar membina persekutuan dan persahabatan sejati dengap
orang lain, Sebaiiknya, mereka amat mudah mengknianati |,

bahkan mengorbankan teman sendiri demi mencapai  hal-hal

yang menguntungkan diri sendiri.

Sehubungan dengan hal tersebut, orang-orang muna-
fik di Madinah perna membuat aliansi (kerja sama) diam-
diam dengan orang kafir untuk menghancurkan Islam, Ketika
terjadi perang antara kaum muslimin dengan kaum musyrikin
dan kemenangan di pihak kaum Islam, maka orang-orang mu-
nafik segera tampil kedepan mengacungkan tangan sebagal
pihak yang sangat berjasa membantu umat Islam memenangkan
perang, Akan tetapi, di saat kaum muslimin yang kalah dan
kaum kafir yang menang, maka orang-orang munafik itu tam-
pil di hadapan kaum kafir, menepuk dada sabagal pahlawan
yang menentukan kemenangan atas kaum muslimin, ( Diungkap

dalam QS An Nisa' 139-141)
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B. BENTUK-BENTUK MUNAFIK DALAM AL QUR'AN

Mengenal bentuk-bentu munafik dalam AL Qur'av jni,
penulis akan menyajikan tentang tingkah lakunya  munafik
dari berbagai bentuk yang berhubungan dengan realita za-
man sekarang, yang disitu akan penulis sajikan atau penu-

lis kaitkan dengan ;
1. Bidang Politik,

Dalam bidang politik ini munafik mengarungi kehi-
dupan sehari-hari sebagai orang yang bermuka dua, . atau
ular berkepala dua, ,Mereka menjadikan agama sebagai seba-
gal barang permainan atau lelucon belaka. Atau hanya di-
Jadikan sebagdi.pelindung dird ketika mereka mendapat ke~
sulitan atau bahaya. Pendiriannya tidak teguh bagaikan
rucuk eru di atas bukit yang meliuk—liuk di tiup angin ,
kemana angin bertiup ke sana ia condong. Mereka itu apa-
bila berada di tengah-tengah orang-orang Mu'min mengata-
kan dirinya sebagai orang yang beriman kepada Allah Swt,
Sedangkan apabila kembali kepada kelompoknya yakni orang-
orang kafir mereka mengatakan berada dipihaknya, pengakue=
an mereka di hadapan orang-orang Mu'min tadi dikatakan se
bagai lelucon untuk memperolok-olok orang-orang beriman,
(Farid Ma' ruf, 1983 ; 30), Firman Allah dalam (QS. Al Ba-
qara ;3 14),
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Artinya :"Apabila mereka menemui orang-orang yang beriman
mereka berkata ; Kami telah beriman, Tetapi bila

mereka bersembunyi dengan ketua-ketuanya, mereka

berkata pula ; Sesungguhnya kami beserta kamu
Juga, hanya kami memperolok-olok (orang - orang

beriman)! (Mahmud Junus 5 1989 ; 4),

Kemudian dalam ayat lain juga menerangkan, bahwa
orang munafik itu merupakan golongan yang mengaku  bahwa
mereka beriman, tetapi sebenarnya merika tidak beriman,
Sebenarny a pengakuan mereka itu tidak benar. Mereka me-

ngakui demiklian itu untuk mengelabui mata orang Islan dan

mempermainkan mereka, (Depag, J. I, h, 62).

Khulasan orang-orang munafik dalam menjalani hidup
untuk mencapai keinginannya mereka tidak segan-segan me-
gorbankan keyakinan agamanya guna mencapal tujuan pribadi,
Dia tidak memikitkan dampaknya yang akan menimpa pada

dirinya nanti, pokoknya tujuannya tercapai itu saja,

Kemudian apabila dihubungkan dengan keadaan seka-
rang, orang-orang munafik banyak berkeliaran dan sering
kita Jumpal baik disurat kabar, majalah dan siaran-siaran
baik di radio, di tivi atau cerita orang lain, Seharusnya

sifat munafik itu tidak patut dilakukan oleh umat khusus-~
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Islam, tetapi mungkin dikarnakan banyak sebab sehingga
sifat tersebut sudah menjadi kebiasaan dan lumrah. Dan
biasanya yang terkena sifat tesebut para politikus-poli -
tikus yang imannya minim, sehingga ucapannya tidak dikon-
trol, pokoknya mencari kemenangan dan tercapai keinginan-

nva belaka,
2. Bidang Hukum,

Kejahatan tindakan orang-orang munafik vang ..me-
ngandung bencana dalam kehidupan umat manusia sepanjang
masa, seperti itu terjadj karena pada dasarnya mereka itu
sudah berpaling dari kebenaran (Al Haq). Mereka lebihmen-
cintai kehidupan duniawiah dari pada Allah dan Rasul - Nya
dan lebih mengutamakan keridhoan mahluk dazi pada keridho
an kholik, Segala tindakannya akan membabi buta karena
tanpa memiliki petunjuk (hidayah dari Allah Swt. sebagai
Jalan pedoman hidupnya). Berlandaskan firman Allah dalam
(QS. Taubah : 24) berbunyi :
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Artinya -"Katakanlah ; Jika bapak—bapakmu, anak - anakmu,

saudara-saudaramu, istri-istrimu, kerabat- kera-
batmu, harta benda yang kamu usahakan dan peni-

agaan yang kamu takuti kerugiannya serta tempat




67

kediaman yang kamu sukai, (semuanya itu) lebin
kamu cintai dari pada Allah dan Rasulnya Jdan
berjuang di jalan Allah, maka tungguhlah olehmu
sehingga Allah mendatangkan perintanya (siksaNya)
Allah tiada menunjuki kaum yang fasik itul (Mah-
mud Junus, 1939 ; 172),

Sehubungan dengan sifat di atas, orang-orang muna-
fik di Madinah tidak pernah sedia, secara tulus dan suka
rela, untuk ikut berperang (berjihat) bersama Rasul., Ka-
lau tidak terpsksa, atau karna takut kedok mereka terbuka,
mereka tidak akan pernah ikut dalam Jihat, Di samping ka-. .
rena takut mati, keengganan mereka ikut berjihat adalah

karena mereka tidak melihat manfaat dari perang itu buat

diri mereka, (Cawidu, h., 132),

Dan lagi dalam (QS. At Taubah : 67), orang - orang
munafik menyuruh déngan yang mungkar dan mereka melarang
dari vagg ma' ruf, Bahwasanya penilaian mereka atas buruk

dan baik juga sama, (Hamka, h., 270).
3. Bidang Bertetangga,

Dalam bidang bertetangga orang munafik ‘tidak bisa
menjadi tetangga yang baik, sebab dia mempunyai sifat-si-
fat yang bertentangan dengan norma-nam atau aturan ber -
tetangga. Bertetangga seharusnya bisa memenui kepentingan
bersama dan saling membantu atau gotong royong juga me-

ngisi untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur bersama
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sehingga akan menimbulkan tenggéng,rasa dalam hidup ber-
masarakat, Tetapi orang-rang munafik sebaliknya tidak
bisa bermasyarakat untuk memenuhi kebersamaan, malahan
mementingkan diri sendiri, pokoknya dig beruntung dan ti-

dak berduli orang lain susah atau rugi,

Orang-orang munafik tidak bisa memenuhi- sebagai
tetangga yang baik, sebab orang munafik mempunyai sifat
atau ciri khas yang paling menonjol dari sifat-sifat me-
reka itu diterangkan Rasulullah Saw, dalam salah satu ha-

ditsnya sebagai berikut ;
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Artinya :"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga macam
Apabila berkata itu suka berdusta, apabila ber-

Janji selalu menyalahi, dan apabila dibari ke~
percayaan (amanat) suka berkhianat! (HR, Muslim)
Begitulabl ciri khusus dari sikap, sifat, dan ke« -
pribadian orang-orang munafik ini, yakni apabila berkata
segala perbuatannya itu tidak sesuai dengan yang sebenar-
nya. Apabila membuat suatu perjanjian terhadap manusia
maupun terhadap dirinya sendiri, dengan mudah mereka me-
nyalahi dan mengingkarinya., Demikian pula halnya apabila

diserahi suatu kepercayaan (amanat) baik yang bersifat

matrial maupun yang bersifat immatrial, maka dengan mudah
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mereka menyalah gunakan atau mengkhianati kepercayaan ter
sebut, Dan oleh karena sifat-sifatnya itu dapat ménimbul-
kan kerusakan dalém kehidupan manusia, baik bertetangga ,

bermasyarakat dan berbangsa., (Ma' ruf, h, 31)
L, Bidang Budaya.

Dalam rangka orang-orang munafik menciptakan buda-
yah akan menimbulkan budaya yang ;jelek dan tidak bisa
dijadikan panutan, disebabkan budayanya tidak sesuai de-
ngan aturan yang dilandaskan oleh agama malahan bertenta-

ngan,

Demikian itu dikarnakan drang-orang munafik dari
segli imannya masih lemah dan agidahnya masih goyah, ke-
percayaannya goncang dan jiwanya belum sanggup memahami
nilai-nilai dakwah sehingga amal perbuatannya atau buda-
yahnya diselimuti kejahatan dan keburukan, sebab hatinya
dipenuhi kotoran dan ketidak sucian, Mereka berbuat
demikian hanya untuk mencari keuntungan-keuntungan priba-
di semata dengan membonceng kedalam dakwah dan mengatas-

namakan kepentingan masyarakat,

Tujuanya adalah untuk menghancurkan sendi - sendi
kekuatan agama Islam, Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam
firmannya (QS. Al Ahzab : 60).
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Yang berbunyi ;
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Artinya :"Demi, jika tidak berhenti orang-orang munafik
orang-orang yang dalam hatinya penyakit (ragu -
ragu) dan orang-orang yang menyiarkan kabar bo-
hong dalam kota, niscaya Kami kuasakan kepada
engkau mengusir mereka, (sehingga mereka terpak-
sa keluarnegri), kemudian mereka tidak menJadi
tetangga engkau, melainkan beberapa hari sajal
(Mahmud Junus, 1989 ; 385).

Dengan ayat ini orang-orang munafik jelas apabilsa
menciptakan budayah akan tercipta budayah yang Jjelek,
sebab orang munafik dalam hatinya itu sakit, Kemudian re-
alisasinya akan menimbulkan yang sakit pula. Dengan ada-
nya hati yang sakit (kotor), akan menimbulkan kotor pula
dalam bertinda dan bertingkah laku., Sebab hati merupakan
cermin dari pada tingkah laku manusia, sehingga gejolak

hati merupakan bentuk dalam amal perbuatan,

5. Bidang Ekcnomi,

Bidang ekonomi ini orang-orang munafik  mempunyai
dorongan nafsu ingin untung secara mudah dan cepat dengan
berlipat ganda., Sedang lapangan untuk mencari laba atau
ekonomi, banyak cara terbuka, Semisal Berdagang, dalam

hal berdagang ini orang-orang munafik mempunyai banyak
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kesempata untuk mengelolah dan mengembangkan perdaga-
ngannya dengan cara yang tidak berlandaskan aturan agama,
Sehingga tidak heran, disana sini banyak kecurangan-kecu -
rangan, baik dari segi pengurangan takaran, timbangan dan
bahkan berbohong untuk mencari kéuntungan. Bohong itu me-
rupakan pembawaan orang-orang munafik., Jadi semua itu
sudah menjadi kebiasaan yang‘lumfah. Sedang realita mem -
buktika dari zamg dulu sampal sekarang seperti itulah

cara berdagang orang-orang munafik,

Kenyataan ini tidak menimpah pada orang-orang ka-
fir saja, tetapi orang-orang mu'min pun juga terkena pe-
nyakit tersebut, Bukannya orang mu'min itu dikarnakan ti-
dak tahu, bahwa itu dilarang agama, tetapi sudah mengerti

itu kharam, masih saja dilakukan,

Dagang seperti itulah yang dinamakan riba ( Kharam)
Firman Allah Swt, dalam (QS. Al Baqarah : 275) berbunyi ;
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Artinya :"Orang-orang yang memakan (harta) riba, tiada

bgrdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang
dibartingkan setan karena gila, Demikian itu ka-
rena mereka berkata; Jual beli itu hanya seperti



T2

riba., Allah menghalalkan berjual beli dan meng-
haramkan riba, Maka siapa yang menerima’  penga-

Jaran dari Tuhannya, Lalu berhenti (melakukan ri

ba), maka untuknya apa yvang telah terlalu dan
urusannya terserah kepada Allah, Barangsiapa kem

bali (melakukan riba), mereka itulah penghuni ne

raka, serta kekal di dalamnya! (Mahmud Junus ;43%)

Pada hakekatnya jual beli itu khalal (boleh) dan

riba itu kharam, Dalam hal ini apabila berjual beli yang
mengikuti aturan agama tentunya boleh, tetapi bejual beli
yang tidak mengikuti aturan agama itu dinamakan = .. riba,
Semisal dalam jual beli atau berdagang kemudian melakukan
bohong, Conto, baraAg ini belum ditawar tetapi mengaku su-
dah ditawar sekian, Lalu dibeli oleh orang lain, Maka ju-
al seperti inilah yang dinamakan jual riba (kharam). Be-

gitu juga mengurangi takaran atau curang dalam menimbang,

hukumnya sama,

Perbuatan ini banyak dilakukan oleh orang - orang
munafik, Di karnakan orang-orang munafik untuk tercapﬁi
tujuannya berbagai apapun dia lakukan., Dan dia hanya me-
mentingkan dunianya saja dari pada akheratnya, Pada inti-
nya segala tujuannya, kemauannya dan keinginannya di
dunia ini pokoknya tercapai, sehingga berbagai cara, tidak

berduli khalal dan kharamnya,
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C. AKIBAT MUNAFIK DALAM KEHIDUPAN MANUSILA,

Dalam hal timbulnya adanya akibat yang di dilakukan
oleh orang-orang munafik sangatlah berbahaya bagi umat is-
lam dibandingkan dengan bentuk kafir-katrir yang lain, se-
bab orang-orang munafik adalah masuk ke dalam golongan um-
mat Islam, sudah barang temtu mereka juga mengetahui raha-
sia~rahasia ummat Islam, dan menyebar luaskan rahasia itu

kepada orang-orang Yahudi dan lain-lainnva.

Bagi Nabi Saw. hanya menerima® lanirnya, sedang ba=-
tinnya diserahkan pada Allah, Sekalipun demikian, Nabi pun
sangat berhati-hati menghadapi mereka, dan ticdak rrpercaya
terhadap perbuatan mereka, Sebab orang munafik adalah  o-
rang yang paling keji dan berbahaya. (Ahmad Izzuddin  Al-
Bayanuni, 1989 ; 40),

Ciri-ciri khusus orang-orang munafik telah dijelas-
kan oleh Allah sebagai kaum yang suka menimbulkan kerusa-
kan dan -gemar melakukan kejahatan, serta suka membuat ma-

lapetaka,

Kaum munafik adalah sumber segala bahaya yang se=-
ring mengancam berbagai bangsa di kawasan negara, Sebab
utamanya adalah karena mereka berpura-pura bersikap baik

terhadap musuh, tetapi di dalam hati mereka sedang mencari

i\
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kelemahan lawan., Dan menjadi tujuan utamanya adalah mens
cari keuntungan bagi mereka sendiri, walaupun kelakuan itu
harus mengdrbankan bangsanya. (Drs. H. Abu Ahmadi, -
42),

Allah telah memperingatkan kepada kita agar bersi-
kap waspada dan mawas diri menghadapi orang-orang munafik,

Firman Allah dalam (QS, An Nisa' : 138-139) berbunyi;
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Artinya :"Berilah kabar orang-orang munafik, bahwa sesung-
guhnya untuk mereka itu siksa yang pedih, (yaitu)
mereka yang mengangkat orang-orang kafir menjadi
wali, bukan orang-orang mukmin, Adakah mereka me-
nuntut kekuasaan dari mereka itu ? Sesungguhnya ,
kekuasaan itu semuanya bagi Allah", (Prof H, Mah-
mud Junus, 1939 ; 91).

°
v

Dan oleh karena sifat-sifatnya itu dapat menimbulkan
kerusakan dalam kehidupan manusia, Allah Swt. telah menu-
runkan kepada mereka berupa kehinaan dalam hidupnya untuk
selamanya, Mereka akan tercela dan kehilangan . kepercayaan
dari sesama manusia, sedang di akhirat kelak akan mendapat
adzab-Nya yang pedih dan menghinakan sebagai penghunitetab
neraka jahannam, yang paling bawah, yang kesemuanya = Jdtu
merupakan balasan terhadap sikap dan perbuatan mereka se-

lama hidupnya di dunia ini, Firman Allah dalam (QS. & s 145)
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Artinya :"Sesunggunya orang-orang munafik 4i tingkat yang
paling di bawaidalam neraka", (Prof H, Mahmud Ju-
nus, 1989 ; 92),

Orang=-orang munafik dapat digolongkan sebagai peng-
hianat, Sebab, sangat banyak bangsa-bangsa yang dirugikan
olen sikap mereka yang khianat. Karenanya, sangat wajar
bila mereka mendapat hukuman dan tindazkan keras. sebagai-
mana hukuman yang dijatuhkan kepada orang~orang kafir, Di
dunia mereka akan kecewa dan di akherat akan menyesal., Me-
reka akan dihina di muka khalayak ramai dengan dinyatakan
kemunafikan mereka kevada orang-oransg mukmin di dunia ini
dan di akherat akan di masukkan ke dalam neraka jahannam,
(Depag RI., Jilid X, 1990 ; 158), Firman Allah dalam (QS, -

Taubah/9 3 ). Berbunyi ;
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Artinya :"Allah telah menjanjikan neraka jahannanm untuk
orang-orang munafik laki-laki dan - orang~orang

munafik perempuan dan orang-orang kafir serta ke-
kal mereka di dalamnya, Itu cukup {untuk balasan-
nya) Allah mengutuki mereka, dan untuk mereka gk-
sa yang pedifi, (Prof H, Mahmud Junus, 1989 ; 179)

Al Maraghi dalam bukunya mengatakan; Allah menjan-

Jikan bagi mereka semua neraka jahannam yang akan mereka



76

masuki, mereka kekal berada di dalamnya.

Allah mendahulukan orang-orang munafik atas orang-
orang kafir dalam ancaman ini, untuk menunjukkan . bahwa
meski orang-orang munafik itu memperlihatkan keimanan dan
mengerjakan perbuatan-perbuatan Islam, namun mereka lebih
buruk daripada_orang-orang kafir, terutama orang-orang di-
antara mereka yang memeluk agama yang telan 84 simpangkan

atau telah dihapuskan, seperti ahli ki tab.

Sesungguhnya di dalam neraka jahannam terdapat ba-
lasan atas amal mereka yang cukup sebagai siksaan bagi me-
reka di akherat, Di samping itu, Allah mengutuk mereka di
dunia dan akherat dengan tidak memberi rahmat yang hanya
berhak dimiliki oleh kaum muslimin yang benar, Mereka juga
akan mendapat adzab yang kekal selain adzab neraka jahan-
nam, seperti agin panas yang membakar muka mereka, alir men-
didih yang menghancurkan isi perut mereks, serta - makanan
berupa pohon berduri yang tidak akan menggemukkan, tidak
mengeny angkan, di samping mereka tidak akan dapgt bertemu
dengan_Allah dan tidak mendapatkan kemuranannya, (Al Mara-

ghi, X, Hal, 263).

Dan ditegaskan lagl oleh Prof, Dr, Hamka dalam kar-
vanya, yaitu; Allah telah menjanjikan untuk laki-laki mu-

nafik dan perempuan-perempuan munafik dan orang-orang ku-
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fuy neraka jahannam, Hanya itulah tempat yang vantas 'bagi
mereka, karena sikap-sikap, kelakuan dan perangai itu, Tem-
pat laki-laki dan perempuan-perempuan munafik. adalah ~sama
dengan orang-orang yang kufur, yang menolak kebenaran, Ma-
lahan di dalam surat (An Nisa': 145), sudah dijelaskan
bahwa tempat orang-orang munafik itu adalhh di dasar vyang
paling bawah dalam neraka "Mereka akan kekal di dal amnya"
Sebab ketika hidupnyapun mereka itu, btaik laki-laki atau-
ﬁun perempuan kekal pula di dalam fasik, "Itulah yang cue-
kup untuk mereka," Sejak dari masa hidup di dunia ini, Al-
lah mengutuki mereka, Dan bahwasanya balasan masuk ~neraka
dan kekal di dalamnya, adalah cukup dan pantas untuk mere-

ka tidak ada yang lain, (Hamka, X, 1585 ; 271).

Sejalan dengan ayat ini firman Allah Swt, dalam (QS

At Taubah : 84) yang berbunyi; P

\
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Artinya :"Tanganlah engkau sembahyang atas seseorang yang
telah mati diantara mereka selama-lamanya dan ja-
ngan pula engkau berdiri di atas kuburnya ( buat:
berziara), Sesunggunya mereka kafir terhadap Al-
lah dan Rasul-Nya", (Prof H, Mahmud Junus, 181)

Ayat-ayat di atas menunjukkan akibat dari pada mu-
fik, di dunia‘mereka akan kecewa dan di akhirat akan me-~

nyesal,
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BAB V
KESIMPULAN; SARAN-SARAN, PENUTUP

KESIMPULAN,

Sebagai bab terahir dari keseluruhan pembahasan

pada bab-bab sebelumnya, bab ini merupakan kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan yang telah penyusun bahas di muka,

Setelah diadakan pembahasan tentang "Munafik Dalam Pers -

pektif Al Qur'an", dapat disimpulkan bahwa :

1.

Munafik adalah menampakkan kebaikan dibalik  keburukan
yang disembunyikan atau mengaku beriman tetapi hatinya
ingkar,

Orang-orang munafik, baik laki-laki maupun perempuan
adalah sama, yaitu memiliki sifat atau tanda-tanda yang
tidak disukai manusia maupun Allah Swt. yang meliputi ;
dusta, ingkar japji, khianat, riya', mengingkari takdir
dan yang lainnya,

Akibat yang ditimbulkan oleh orang-orang.munafik menim-
bulkan kerusakan dalam kehidupan manusia, Dan Allah Swt
sendiri telah menurunkan kepada mereka berupa kehinaan

dalam hidupnya untuk selamanya,
SARAN-SARAN,

Pada kesempatan yang baik ini penyusun ingin me-

nyampaikan saran-saran sebagai berikut :

T8
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1. Pembahasan yang penyusun lakukan ini pada hakekatnya
masih merupakan sebaglan kecil saja, dari pembahasan
tentang kemunafikan, Oleh karena itu, perlulah kiranya
ada pembahasan lebih lanjut dari teman-teman,

2., Kepada Fakultas Ushuluddin agar dapat memberikan pela-
yanan kepada mahasiswa-mahasiswanya dengan lebih baik,
Baik dibidang fasilitas buku-buku diperpustakaan maupun

fasilitas-fasilitas yang lainnya,
C. PENUTUP.

Syukur alhamdulillah, atas berkat, rahmat, taufik
hidayah serta inayah Allah jualah akhimmya penyusun dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini., Sebagai manusia bi-
asa, tidak luput dari. kesalahan dan kekurangan, Oleh
karena itu dalam penyusunan skripsi ini pun dirasakan ma-

sih banyak kekurangan dan kesalahan di sana sini.

Sehubungan dengan itu, penyusun membuka lebar<lebar
Hamr menerimah dengan tangan terbuka atas keritikan dan
saran dari sidang pembaca, guna perbaikan dimasa mendatang,
Dan hanya kiranya sampalil d;situlah kemampuan penyusun
dalam menyusun skripsi ini! Mudah-mudahan skripsi ini da-
pat berguna'bagi kaum muslimin dan para penuntut ilmu

pengetahuan,
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Sekali lagi, dalam kesempatan ini, penyusun sam-
paikan banyak terimah kasih.kepsdda mereka yang telah mem-
berikan bantuan moriel dan materiel dalam bentuk apapun,
Tanpa.bantuan mereka karya skripsi ini tidak mungkin ter-

susun,

Akhirnya penyusun berharap, semoga Allah memberikan
balasan dengan pahala kepada orang-orang yang membantu da-
lam menyelesaikan skripsi ini, dengan balasa setimpal

sesuail dengan perbuatannya., Amiin yarabbal alamin,
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